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PRAKATA

Tantangan pendidikan di Indonesia pada saat ini semakin
kompleks, beban yang dipikul oleh pendidik untuk mencerdaskan
bangsa semakin lama dirasakan sebagai pekerjaan yang berat. Abad 2L

yang dicirikan dengan globalisasi dalam segenap aspek kehidupan
menempatkan sektor pendidikan sebagai salah satu ujung tombak
untuk mempersiapkan manusia Indonesia yang berdaya saing, oleh
karena itu, pengelolaan pendidikan harus ditujukan untuk
mengantisipasi kehidupan yang penuh ketidakpastian, paradoksial,
dan penuh persaingan

Dalam konteks globalisasi, pendidikan memainkan peran sentral
dalam membangun masyarakat yang berpengetahuan, tercermin pada
munculnya lapisan kelas menengah terdidik dan kaum profesional
yang menjadi kekuatan penentu kemajuan ekonomi. Mereka adalah
elemen pokok dalam menyokong ekonomi berbasis pengetahuan.

Perubahan yang teriadi harus disikapi secara arif khususnya oleh
institusi pendidikan baik dasar, menengah dan tinggi dengan selalu
melakukan peengambangan kurikulum secara kontinu dan
komprehensif sehingga perubahan yang teriadi tidak menjadi
penghambat akan tetapi disikapi sebagai peluang untuk selalu
meningkatkan kinerja.

Buku dimaksudkan untuk memberikan kontribusi ide dan
pemikiran terhadap kurikulum yang bersifat adaptif, responsif serta
representatif sehingga diharapkan lahirnya kurikulum yang mamPu
mengakomodir kebutuhan masyarakat, perkembangan keilnuan
Disamping itu, buku ini secara khusus dituiukan bagi mahasiswa,
akademisi dan praktisi pendidikan.

Buku ini penulis ramu dari berbagai sumber dan bahan
perkuliahan sewaktu mengikuti perkuliahan di sekolah pascasarjana
Universitas Pendidikan lndonesia pada program Pengembangan
Kurikulum berupa catatan kuliah, bahan presentasi, referensi dan buku
teks yang ditulis oleh pakar, bahan jawaban ujian tengah dan akhir
semester serta cuplikan dari tesis penulis sendiri.

Rino  Vll



Buku ini terdiri dari buku L dan buku 2. Buku satu menguraikan

konsep perencanaan kurikulum, implementasi kurikulum, evaluasi

kurikulum, manajemen pengembangan kurikulum dan inovasi

kurikulum. sedangkan untuk buku dua menguraikan pengembangan

kurikulum pada pendidikan memengah dan sekolah internasional

pengembangan kurikulum pendidikan guru dan pengembangan

kurikulum di Perguruan tingg.
Buku ini terdiri .tus dua bahagian yaitu konsep dan

implementasi kurikulum. Pada bahagian konsep terdiri atas beberapa

bahagian, bab pertama menguraikan konsep dasar kurikulum' meliputi

kurifdum dan pendidikan, model konsep kurikulum, komponen

kurikulum, fungsi dan peranan kwikulum, pengenbangan kurikulum'

rentangan kegiatan, toitun kelembagaan, landasan pengembangan

kurikium, tioa"t pengembangan kurikulum, pendekatan dalam

pengembangan kurikulum, tahapan pengembangan kurikulum

Pada bab kedua diuraikan tentang konsep implementasi

kurikulum yang meliputi; pengertian implementasi 
- 
kurikulum'

pendekatan a"U* implementasi kurikulum, model-model implemen-

iasi kurikulum, faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi

kurikulum, komponen-komPonen implementasi kurikulum' sistem

instruksional sebagai implementasl kurikulum karakteristik'

komponen serta variabel sGtem instruksional, faktor-faktor yang

berpLgaruh terhadap sistem instruksional, sistem instruksional dan

pening[atkan kualitai pembelajaran, perbedaan, fungsi dan mlfaat
sistem perencanaan dan sistem desain pembelajaran' model .desain
instruksional, strategi instruksional, pengajaran dan pembefia'urr'

teori-teori belajar, model, strategi, *"tod", pendekatan' telnik dan

taktik strate$ irrstrutsional atau itrategi pembelajaran' pertimbangan

dan prinsip 
-a"U* pemilihan strategi instruksional, menyusun strategi

instruksional.
Pada bab ketiga dijelaskan tentang konsep evaluasi kurikulum

yang terdiri atas; evaluasi kurikulum filosofi dan tujuan evaluasi'

h"fu".,iti evaluasi kurikulum, kebebasan yang terbatas bagi evaluator

dalam menentukan fokus dan tujuan suatu kegiatan evaluasi'

kebebasan evaluator melakukan evaluasi, evaluasi dan penelitian,

evaluasi, pengukuran dan tes, prosedur penelitian dengan prosedur

evaluasi, i"rr"J of analysis dalam evaluasi kurikulum' evaluasi

kuantitatif dan kualitatif tujuan, model, dan prosedur' Peran model
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kurikulum dalam suatu pekerjaan evaluasi kurikulum, internal dan
extemal evaluation dalam kaitannya dengan proses pengembangan
kurikulum

Pada bab keempat konsep pengembangan kurikulum yaitu
manaiemen kurikulum, yang menguraikan tentang; pengertian
manajemen, pandangan tentang manajemen yang telah berkembang
sec,ua historis, konsep kotak hitam, manajemen pendidikan, implikasi
manajemen dalam pengembangan pendidikan, manajemen kurikulum,
prinsip-prinsip dan faktor penghambat dalam manaiemen
implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan, implementasi
manajemen kurikulum dalam praktiknya di sekolah, manajemen
pengembangan kurikulum dengan pendekatan balanced scorcard.

Pada bab kelima pennlis menguraikan tentang inovasi
kurikulum yang terdiri atas; inovasi dan perubahan, hubungan inovasi
dan perubahan, konsekwensi perubahan, tahap inovasi, inovasi
pendidikan dan permintaan masyarakat, inovasi pendidikan dan
kurikulum, jenis-jenis inovasi pendidikan, pendidikan berbasis

kompetensi sebagai inovasi, perkembangan inovasi kurikulum dengan
kompetensi, kriteria inovasi pendidikan berbasis kompetensi, acuan

psikologi pendidikan berbasis kompetensi, dampak pendidikan
berbasis kompetensi, kurikulum berbasis kompetensi (KBK),

kurikulum tingkat satuan pendidikan G([SP) sebagai inovasi
kurikulum, kendala dalam implementasi KTSP

Pada bab keenam dari buku ini menceritkan implementasi
pengembangan kurikulum pada sekolah menengah yang terdiri atas;

pendidikan, sekolah dan kurikulum pendidikan menengah, komponen
KTSP, standar kompetensi lulusan (SKL), st6ndar kompetensi (SK) dan

kompetensi dasar (KD), muatan lokal, sekolah berstandar

internasional, memilih dan memenj kurikulum pada sekolah

intemasional
Pada bahagian tuiuh adalah implementasi pengembangan

kurikulum untuk pendidikan profesi keguruan dengan uraian; kinerja
guru, kompetensi guru, kinerja guru dan mutu pendidikan, Program
pendidikan guru, meningkatkan mutu profesionalisme guru, Persya-
ratan pendidik profesional, rancangan struktur materi pendidikan dan

latihan calon guru.
Pada bahagian akhir dari buku ini penulis menguraikan bentuk

impelementasi pengembangan kurikulum pada perguruan tinggi

IX



dengan uraian: persoalan pendidikan tinggr di indonesia'

p"r,f,"mbu.,gan kurikulum di perguruan, tinggi, kompetensi sebagai

i"Uitrnur, Jtuk"hold". dalam dunia kerja, pengembangan kurikulum

fakultas ekonomi, kondisi objektif dokumen kurikulum fakultas

ekonomiunp,desainkurikulum,implementasikurikulum'evaluasi
kurikulum, iurikulum Fakultas Ekonomi UNP di mata stukeyolders,

n ogr* Studi Pendidikan Ekonomi (IISPE)' ilgtram^-Stua'
Maiajemen (PSM), analisis kebutuhan kurikulum FE UNP [SPE Ak

berdasarkan tebutuhan stakehoelders, analisis kebutuhan kurikulum FE

uNP r5M berdasarkan kebutuhan stakeholers, sosok kurikulum

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang yang disempgnakan'

landasan pengembangan kurikulum, profil fakultas ekonomi' Program

Studi Pendid]kan E[onomi Akuntansi (I5PE Ak)' Program Studi

Manajemen (PSt"!.
Akhir kata penulis berserah diri kepada Allah SWl semoga

menjadi amal lariah yang menebar manfaat bagi diri penulis sendiri

khususnya dan orang lain

Padang, Februari 2012

Penulis.

Rino
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BAB I
PENGEMBANGAN KURIKULUM
PENDIDIKAN MENENGAH

DAN SEKOLAH INTERNAS10NAL

A.Pendidikan,Sekolah dan Kurikulunl Pendidikan
Menengah

frA. ikipedia mendefenisikan pendidikan menengah is the stage of
'^Lr!"W edication following pimary school. Secondary education is generally

FEI;U ilte final stage if' compilasiry eilucation. Sedangkan sekolah

menengah is a term used to describe an educational institution where the

fnat sige of cotnpulsory schooling, kr-town as secondary education, takes
'place. t{fottowt on from primary or elementary education There are many
'dffirent'types of secindary school, and tlrc tenninology used aaies around tlrc

ii4a. Oiiaroi usually transfer to secondary school betutem the ages of 1'1'-L4

years, and fnish betwien tlu ages of 76-L8 years, though tlrcre is considerable

oaiation from country to countrY.
girry, Peoria, Bryan and Cummings menyatakan bawa secondary

school studsnts consideing their careers should note that salaies for lT
positions luae not dectined duing the eanomic dounrturn, with the median
'pay remaining slightly aboae $700,000 in total compensation secondary
'scilool 

educators ofenhaae alarge influence on students' choice of major.

UU No 20 tahun 2003 pasal 18 ayat 1 dan 2 menjelaskan defenisi

pendidikan menengah adalih: (1) Pendidikan menengah merupakan

ianjutan pendidikan dasar. (2) Pendidikan menengah terdiri atas

pendidikan menengah urntun dan pendidikan menengah kejuruan

Dari defenisidi atas dapat dapat dibedakan dengan ielas antara

pendidikan menengah dengan sekolah menengah yaitu pendidikan

m"n"nguh adalah iahapan penting Proses pendidikan yang harus

dilalui 
-oleh peserta didik setelah menyelesaikan pendidikan dasarnya,

sementara r"totuh menengah adalah pitihan sekolah bagi peserta didik

untuk melanjutkan pendidikarurya baik ke Sekolah Menengah Atas

(SMA), Madrasah Aiiyah (MA) ataupun Sekolah Menengah Kejuruan

(Sfrafl serta pilihan sekolah menengah lainnya yang tentunya



kurikulum yang dirancang untuk pendidikan menengah disesuaikan

dengan kebutuhan peserti didik, kondisi psikologis, perkembangan

keiliruan dan teknologi, kurikulum pendidikan menengah untuk

SMA/SMK/MA memiliki tujuan yang sama yaitu meningkatkan

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta

keterampilan "^t 
i hidup mandiri dan mengikuti-pendidikan.lebih

fu"pt 1*"fy asa, 2006:17fi) dan dari ttj'* ini maka setiap sekolah

**""guh memiliki karakierstik dan tujuan institusi yang berbeda dan

akan m"empengaruhi terhadap struktur dan muatan kurikulum'

B. Komponen Kurikulum Tingkat Satuan
pendidit<an pada Pendidikan Menengah

1. Tuiuan Pendidikan- 
i"1"u" pendidikan secara hierarkis terdiri atas tujuan nasional,

tujuan institusional, tujuan kurikuler dan tujuan pembelajaran atau

tujuan instruksional.---'- 
Tujuan pmdidikan nasional sebagaimana tertera dalam uu No 20

tahun ZOOa pasal 3 Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa. yang

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa'.bertujuan

untuk berkembangnya" potensi peserta didik agar menjadi manusia

yung U"ti-uo aan"Uertatwa kepada Yang Maha Esa' berakhlak

ir,rfiu, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandirl dan meniadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab'
" fuirin institusional adalah tujuan yang harus dicapai oleh setiap

lembaga pendidikan atau denga" 5u1u 
lain kualifikasi yang harus

dimilifi oleh setiap siswa setelah mereka menempuh atau

menyelesaik^.t progru* di suatu lembaga pendidikan tertentu' Tujuan

institusional lni lebih terkait dengan visi dan misi lembaga

pendidikan itu.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995) Visi adalah 1'

Kemampuan untuk melihat inti persoalan; 2' Pandangan;wawasan;apa

yung tu*puk dikhayal;3.Penglihatan atau pengamatan' Dalam defenisi

yun[ Ui.. Helgeson menyatakan visi sebagai. Pfnielas," :"1t1",9- 
t"Pu

iu.iyr.tg ,ehlrrls.,y, dari suatu organisasi kalau ia berialan dengan

baik, ir{orrisey menyatakan visi adalah representasi dari apa yang
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diyakini sebagai bentuk dari organisasi di masa depan dalam

pandangan pelanggan, karyawan, pemilik dan stakeholder lainnya'- 
Misi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995) adalah 1'

Perutusan yang dikirim oleh suatu negara ke negara lain untuk

melakukan suatu tugas khusus dalam bidang diplomatic, politik,

perdagangan dan kesenian; 2. Kegiatan menyebarkan kabar 
-gembira

(i";it1 auti mendirikan jemaat-jemaat setemPat yang dilakukan atas

dasar pengutusan sebagai kelanjutan misi kristus;3' Tugas yang

dirasakan Jrang sebagai suatu kewajiban untuk melakukannya demi

agama, ideologi, patriotisme. Dalam defenisi yang lain misi adalah

tirr^u., dari visi-yang lebih konkret yan' mencerminkan arah dan

tujuan organisasi itu. Dalam komponen Kurikulum Tingkat satuan
pendidikan (KTSP) visi dan misi diposisikan sebagai komponen yang

pertama artinya setiap satuan pendidikan yang akan mengimplemen-

iasikan KTSp 
-haruslah 

memiliki visi dan misi yang jelas sehingga akan

membantu, membimbing, mengarahkan satuan pendidikan untuk

pencapaian target sebagaiman yang divisikan itu'
^ tujuan iuikuler-adalah tujuan yang harus dicapai oleh seiiap

bidang,t,diut",matapelajaranataukualifikasiyangharusdimiliki
oleh inak didik setelah mereka menyelesaikan st'rdi bidang tertentu

dalam lembaga pendidikan dan harus mendukung serta diarahkan

untuk mencapai tuiuan istitusional.
Tujuarr pemblloioronadalah kemampuan yang harus dimiliki oleh

peserta iidik setelah mempelajari bahasan tertenhr dalam bidang studi

tertentu Pula

2. Struktur dan Muatan Kurikulum
Tujuan satuan pendidikan dalam KTSP baik pendidikan dasar'

*"r,".,gth dan kejuiuan yang telah ditetapkan merupakan.acuan

d'alam"mengembangkanKTSPdanakandiimplementasikandengan
menyusun itt"tto. dan muatan kurikulum yaitu susunan mata

petul*a" yang harus ditempuh peserta didik dalam kegiatan

p"*U"trlutut, sedangkan muatan kurikulum pada setiap mata

pelajaran dituangkan dalam kompetensi yang harus dikuasai peserta

iidit ,urrui dengan beban belajar yang tercantum dalam struktur

kurikulum.
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3. Kalender Akademik Pendidikan
Untuk dapat terlaksananya Proses belaiar mengaiar sesuai

dengan tujuan satuan pendidikan dan struktur muatan kurikulum
yung t"luh direncanakan maka penting untuk menyusun kalender

iUa"*it atau kalender pendidikan yang berfungsi untuk menetukan

jam belajar efektif selama periode waktu tertentu (biasanya satu tahun),

ialendei pendidikan disusun dan disesuikan setiap tahun oleh sekolah

untuk mlngatur waktu kegiatan pembelajaran. Pengaturan waktu
belajar mengacu kepada standar Isi dan disesuaikan dengan

kebutuhan dieratU karakteristik sekolah, kebutuhan Peserta didik dan

masyarakat, serta ketentuan dari pemerintah daerah.

C. Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Stindar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)

L. Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
Sebagaimani yang dijelaskan dalam PP No 19 tahun 2005 bab 1

pasal 1 uyit + adalah kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup

sikap, pengetahuan dan keterampilan-

2. Standar KomPetensi (Sn
standar kompetensi adalah kemampuan-kemamPuan minimal

yang harus dikuisai oleh peserta didik setelah menyelesaiakan

p"nliaiht-ya pada tahun atau tingkatan tertentu pada satuan

pendidikan iertentu. Sanjaya berpendapat standar kompetensi adalah

k"-urnpru. yang harus dicapai oleh setelah Peserta didik

menyelesaikut' srritu mata pelajaran tertentu pada qetiap jenjang

p".,iidikur, yang diikutinya. Mulyasa mendefiniskan standar

iompetensi aaJan kualifikasi minimal Peserta didik yang

m"nggu*burkan penguasaan sikap, pengetahuan dan keterampilan

yuniiit r.upkan 
-dicapai 

pada setiap tingkat atau semseter untuk

kelompok mata pelajaran tertentu.

3. Kompetensi Dasar (KD)
Kompetensi dasai adalah kemampuan minimal yang harus

dikuasai oieh peserta didik setelah menyelesaian pendidikan dan

pembelajarannya pada subjek akademik tertentu' Sanjaya berpedapat

iompetensi dutut uduluh kemampuan minimal yang harus-dicapai oleh

p"r"itu didik dalam penguasaan konsep atau mata pelajaran yang
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diberikan dalam kelas pada jenjang pendidikan tertentu. Mulyasa
menyatakan kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang
harus dikuasai peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai

rujukan dalam menyusun indikator kompetensi.

4. Kaitan Pengertian Kompetensi, SKL, SK dan KD
SKL, SK dan KD merupakan sebuah tata urutan yang hierarkis

dalam penyusunannya, kompetensi dasar (KD) adalah turunan atau

penjabaran dari standar kompetensi (SK) sedangkan kompetensi dasar

berpedornan pada penetapan standar kompetensi lulusan yang telah

ditetapkan baik untuk tingkat SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA yang
dijadikan sebagai pedoman penilaian dalam menentukan kelulusan
peserta didik. SKL, SK dan KD bersikan sejumlah kompetensi-
kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik yang dijadikan
sebagai persyaratan dalam Penerrtuan kelulusan.

Contoh (diambil dari mata pelajaran kewirausahaan kelas X
semester 1 dan 2)

Standar Kompetensi LulusanSMK (Permendiknas No 23 tahun 2006)

a. Berperilaku sesuai dengan ajaran agama yang dianut sesuai

dengan perkembangan remaja
b. Mengembangkan diri secara optimal dengan memanfaatkan

kelebihan diri serta memperbaiki kekurangarurya
c. Menunjukkan sikap percaya diri dan bertanggung jawab atas

perilaku,perbuatan, dan pekerjaarurya
d. Berpartisipasi dalam penegakan aturan-aturan sosial
e. Menghargai keberagaman agama/ bangsa, suku, ras, dan

golongan sosial ekonomi dalam lingkup global
f. Membangun dan menerapkan informasi dan pengetahuan

secara logis, kritis, kreatif, dan inovatif
g. Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan

inovatif dalam pengambilan keputusan
h. Menunjukkan kemampuan mengembangkan budaya belajar

untuk pemberdayaan diri
i. Menunjukkan sikap kompetitif dan sportif untuk mendapatkan

hasil yang terbaik
j. Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkan

masalah kompleks
k. Menunjukkan kemampuan menganalisis gejala alam dan sosial
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l. Memanfaatkan lingkungan secara produktif dan bertanggung

jawab
m. 

-Berpartisipasi 
dalam kehidupan bermasyaraka! berbangsa, dan

bernegara secara demokratis dalam wadah Negara Kesatuan

Republik Indonesia
n. Mengekspresikan diri melalui kegiatan seni dan budaya

o. Mengapresiasi karya seni danbudaya
p. Menghisilkan karya kreatif, baik individual maupun kelompok

q Menjaga kesehatan dan keamanan diri, kebugaran iasmani'
serta kebersihan lingkungan

r. Berkomunikasi lisan dan tulisan secara efektif dan santun

s. Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam

pergaulan di masYarakat
t. Menghargai adanya perbedaan pendapat dan berempati

terhadap orang lain
u. Menunjukkan keterampilan membaca dan menulis naskah

secara sistematis dan estetis

v. Menunjukkan keterampilan menyimak, membaca, menulis,

dan berbicara dalam bahasa Indonesia dan Inggris

w. Menguasai kompetensi program keaNian dan kewirausahaan

baik untuk memenuhi tuntutan dunia kerja mauPun untuk
mengikuti pendidikan tinggi sesuai dengan kejuruannya

Dari standar kompetensi lulusan yang telah ditetapkan

pemerintah ini maka kompetendi dasar (KD) haruslah disusun-untuk

menunlang dan sesuai dengan SKL yang ada serta KD dijabarkan

secara jelas dalam standar kompetensi (SK)

Standar Kompetensi (SK)

Mengaktualisasikan sikap dan Perilaku Wirausaha

Kompetensi dasar (SK)

a. Mengidentifikasi sikap dan perilaku wirausaha

Indikator Pengetahuan :

- Memahami Pengertiankewirausahaan.
- Mendiskripsikan karakteristik wirausahawan : sikap dan

perilaku, disiplin, komitmen tinggi, jujur, kreatif inovatif
mandiri dan realistis.

- Mengidentifikasi kegagalan dan keberhasilan seseorang

berrdasarkan karakteristik wirausahawan'
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Indikator Sikap :

- Menghargai karya dan pengalaman orang lain sebagai
masukan bagi pengembangan diri.

- Kecermatan dan ketelitian dalam mengamati sikap /
perilaku.

Indikator Ketrampilan:
- Mengidentifikasi sikap dan perilaku wirausahawan.
- Mengidentifikasi kegagalan dan keberhasilan dari

paparan /ceraamah, biografi,wawancara dan
sebagainya.

b. Menerapkan sikap dan kerja prestatif ( selalu ingin maju )
Indikator Pengetahuan:

- Menyebutkan contoh-contoh keria prestatif (selalu ingin
maju ) :

Kerja keras, Kerja mawas, Kerja Cerdas, Kerja Keras,

Kerja tuntas.
Indikator Sikap:

- Menunjukkan keria prestatif dalam kehidupan keseharian

di lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.

Indikator Ketrampilan:
- Menerapkan perilaku kerja prestatif (selalu ingrn maju )

dalam kehidupan keseharian di lingkungan keluarga,

sekolah dan masyarakat.

c. Merumuskan solusi masalah
Indikator Pengetahuan:

- Mendeskripsikanpengertianmasalah.
- Menyebutkan teknik pemecahan masalah dan pembuatan

keputusan.
Indikator Sikap :

- Mencermati dan kreatif dalam mencari solusi.

IndikatorKetrampilan :

- Membedakan masalah dan bukan masalah.
- Mengidentikasi masalah dan mencari penyebab.
- Mencari dan menemukan alternatif solusi.
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d. Membuat Keputusan
Indikator Pengetahuan:

- Memahami resiko pembuatan keputusan.

Indiaktor Sikap:
- Berani membuat keputusan dengan mempertimbangkan

resiko.
Indikator KetramPilan:

- Membuat KePutusan

5. Kegagalan Memahami SK dan KD dalam Mal'ma Kompetensi
akan Menyebabkan Kegagalan Pengembangan KTSP

Pengembangan KTSP yang dilakukan pada setiap satuan

pendidikan bukanlah pekerjaan sederhana, n.unun merupakan sebuah

iangkaian proses kegiitan yang sangat membutuhkan kemauan tinggi'

ke4-a kerai dan kerjasama yang harmonis untuk memikirkan dan

menghasilkan KTSP yang relevan dan representasif. oleh karena itu,

pekerjaan berat ini tidak hanya dipikul hanya oleh guru saja namun

iuga 
'harus 

melibatkan seluruh komponen sekolah baik intemal

*irrprn eksternal, baik yang terlibat secara langpung da]am Proses

p".didik"r, dan belajar mengajar atatipun yang tidak- terlibat secara

i*gtttg. Guru, siswa, kepala sekolah, wakil kepala sekolah, pegawai

administrasi atau tata usaha, dew4n pendidikan, komite sekolah, orang

tua, masyarakat, ISM pendidikan, dunia usaha dan industri

merupakan komponen-komPonen yang harus terlibat secara kooperatif

dan iiharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan

KTSP di sekolah.
Perbedaan prinsip KTSP dengan kurikulum-kurikulum

sebelumnya adalah terletak pada karakteristik yang melekat pada

KISP yaitu (L) otonomi IuaJ kepada setiap satuan pendidikan' (2)

berorie"ntasi 
'kapada 

pengembangan ilmu dan individu' (3)

membutuhkan partisipasi masyarakat atau stakeholders dalam

penyusunan dan pengembangan, (4) merupakan kurikulum teknologis'

iS; temu.,airian ian profesionalitas dan (6) mengakomodir kebutuhan

dan potensi daerah.
Dalam PP L9 tahun 2005 ielas terlihat perbedaan KTSP dengan

KBK yang terletak pada empat faktor yang ensensial yaitu penamaan'

-u.,"i"..rLt, kerang-ka dasar dan struktur kurikulum, pembelaiaran dan

pelaksanaan.
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Dari seluruh karaktersitik yang ada, yang sangat menonjol dari
KTSP adalah aspek kemandirian dan aspek kebebasan dalam kerangka

otonomi daerah. untuk itu setiap satuan pendidikan mutlak dan harus

menghasilkan sendiri dokumen-dokumen KTSP yang dibutuhkan
untuk kepentingan dan kebutuhan sekolahnya yang meliputi enam

komponen pokok yaitu (1) visi dan misi, (2) tuiuan pendidikan satuan

pendidikan, (3) kalender pendidikan, (4) struktur muatan kurikulum,
(5) silabus (6) dan RPP. Khusus untuk silabus dan RPP dalam

penyusunannya akan banyak dilakukan oleh guru, karena secara

Iangsung mereka (red; para guru) berada pada frstline atau sebagai

ujung tombak dalam pelaksanaan Prcses belajar mengaiar. Visi, misi,

tujuan akan diterjemahkan secara operasional dalam Proses belajar

mengajar oleh guru di dalam kelas yang sangat dituntut
profesionalismenya.

Sebagai kurikulum yang berdasarkan kompetensi KTSP

memiliki tujuan utama atau titik fokusnya yaitu kompetensi itu sendiri,

peserta didik diarahkan untuk dapat mengembangkan pengetahuan,

pemahaman, kecakapan, nilai, sikap, dan'minat agar mereka pada

nantiknya dapat melakukan sesuatu secara kompeten dan mahir yang

disertai dengan rasa tanggungjawab dengan demikian tujuan yang

ingin dicapai dalam KTSP adalah tiga kawasan penting atau ranah

yang diungkapkan oleh Bloom yaitu kognitil afektif dan psikomotor'
Peserta didik tidak cukup hanya mencapai tingkat kemampuar.

berpikir (wilayah kog-t f) saia akan tetapi mereka juga dituntut untuk
dapat bersikap dan berbuat sesuai dengan apa yang diperoleirnya dari
kemampuan berpikir yang dilakukannya itu, perpaduan tiga wilayah
inilah yang akan melahirkan model peserta didik yang berkompetensi.

Terkait dengan pencapaian kompetensi dalam KTSP, maka

terdapat tiga istilah pokok yang meniadi klasifikasi dalam pencapaian

kompetensi pada KTSP yaitu (1) kompetensi lulusan, (2) kompetensi

standar atau standar kompetensi, dan (3) kompetensi dasar. Ketiga

isitilah pokok ini menjadi karaktersitik yang sangat kuat dari KTSP,

karena secara operasional KTSP akan terwujudkan dalam kedga

isitilah ini, oleh karena itu pemahaman yang benar terhadap KTSP

akan terlihat dari kalimat-kalimat tujuan yang diuraikan dalam tiga

isitilah ini.
Departemen Pendidikan Nasional memberikan arahannya bahwa

SK mata pelajaran memperhatikan hal-hal berikuU (1) urutan
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berdasarkan hierarki konsep disiplin ilmu dan/atau tingkat kesulitan

materi, tidak harus selalu sesuai dengan urutan yang ada di SI, (2)

keterkaitan antar standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam

mata pelajaran, (3) keterkaitan standar kompetensi dan kompetensi

dasar antarmata pelajaran. Sementara KD juga harus memperhatikan
(1) urutan berdasarkan hierarki konsep disiplin ilmu dan/atau tingkat
kesulitan materi, tidak harus selalu sesuai dengan urutan yang ada

dalam SI, (2) keterkaitan antar standar kompetensi dan kompetensi
dasar dalam mata pelajaran, (3) keterkaitan standar kompetensi dan

kompetensi dasar antar mata pelajaran.
Dalam proses pembelajaran tiga klasifikasi kompetensi ini mulai

dari kompetensi lulusan, standar kompetensi dan kompetensi dasar

adalah tujuan-tujuan yang akan dicapai pada setiap mata pelajaran,

kompetensi lulusan dioperasionalkan secara jelas dalam standar
kompetensi, sedangkan standar kompetensi dijabarkan secara lebih
jelas dalam kompetensi dasar sehingga kompetensi dasar inilah yang
merupakan standar minimal yang harus dikuasai peserta didik dalam
setiap mata pelajaran karena dalam kompetensi dasar akan dapat
diketahui keluasan dan kedalaman materinya dan untuk mengetahui
ketercapain kompetensi ini maka guru perlu merumuskan sejumlah
indikator hasil belajar sebagai dasar atau kriteria dalam pencapaian
kompetensi dasar.

Maka pengembangan KTSP akan dapat dilakukan dengan benar
dan tepat sasaran apabila tiga tujuan kompetensi dalam KTSP yaitu
kompetensi kelulusan (SKL), standar kompetensi (SK) dan kompetensi
dasar (KD) dilakukan dengan tepat. Dari tiga tujuan ini standar
kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) menjadi penting untuk
diperhatikan, karena menjadi ujung tombak dalam operasionalisasi
kompetensi lulusaru penyusunan SK dan KD yang dilakukan secara

benar dan konsekwen. Hal yang mutlak yang harus dilakukan pada
setiap satuan pendidikan, bila SK dan KD dipahami dengan benar oleh

setiap satuan pendidikan, maka pengembangan KTSP pada satuan

pendidikan ini dapat dikatakan berhasil karena mereka
mengembangkan kompetensi yang tepat sasaran yang sesuai dengan
arah yang benar. Apabila SK dan KD tidak dipahami dengan baik oleh

setiap satuan pendidikan dalam arti mereka hanya melakukan copy

pasty dari satuan pendidikan yang lain maka ini adalah awal petaka
kegalalan implementasi KTSP pada satuan pendidikan itu karena, SK
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dan KD itu sendiri menjadi tuiuan yang akan menghantarkan pada

pencapaian kompetensi, sehingga bila SK dan KD itu tidak dipahami

dengan baik bagaimana mungkin kompetensi akan dapat tercapai dan

tentunya KTSP akan sulit mencapai tujuan yang diinginkan'

D. Muatan Lokal di Pendidikan Menengah
Pengembangan muatan lokal yang dilakukan pada setiap sekolah

atau satuan pendidikan belum memperlihakan hasil yang cukup

menggembirakan, hal ini dirasakan sebagai pekerjaan yang cukup

^u.,i.rtu.,g 
bagi sekolah. Ada beberapa persoalan mendasar terkait

dengan pengembangan muatan lokal ini pertama identifikasi kebutuhan

dan potensi daerah yang akan diangkat oleh sekolah meniadi muatan

lokal belum teridentifikasi dengan jelas, sekolah sangat sulit untuk
melakukan ini karena berbagai keterbatasan dan kurangnya

komunikasi yang terbangun dengan masyarakat serta Pengetahuan
dan pemahaman historis yang sangat terbatas yang dimiliki, sekolah

sehingga kedua, materi dan strategi pembelajaran yang dikembangkan

dalam muatan lokal masih mencari pola dan bentuk yang sesuai,

belum ditemukannya strategi dan pola pembelajaran yang berbasis

karakter daerah yang disebabkan karena keterbatasan sekolah dalam

menyelami budaya dan potensi yang dimiliki daerah.

Persoalan terkait juga pengembangan KTSP pada berbagai

daerah kabupaten dan kota termuat dalam laporan pelaksanaan

bantuan profesional tim pengembang kurikulum GI'K) kabupaten dan

kota yang diselenggarakan dan dikoordinasikan oleh Puskur tahun

2007, dalam laporan ini diungkapkan bahwa banyak persoalan-

persoalan yang dihadapi oleh daerah dalam pengembangan KTSP

yaitu sebagai berikut:
i. Tingkal pemahaman kebijakan KTSP belum memadai karena

kendala akses informasi, walaupun dlnas suclah menganggarkan

dana tapi masih perlu kegiatan yang lebih intensif lagi'

Z. Letak sekolah adi yang sangatjauh (3jam perjalanan darat) dan di
pulau menyebabkan jika ada undangan ke dinas kadang-kadang

sulit menghadirkan mereka.
3. Kurangnya fasilitas buku ajar.

4- Sarana dan prasarana sekolah.
5. Konsep life skil belum difahami sehingga belum terintegrasi

dengan baik dalam pembelajaran.

■
■

■
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6. Pemahaman ICSP DI SMK belum maksimal sehingga dokumen-

dokumen yang dihasilkan masih belum memadai.

7. Kemampuan Peserta untuk mengembangkan KTSP

memadai.

belum

０

１

１

１

8. Sudah sering menerima informasi tentang KTSP tetapi masih

kurang memadai hasilnya.
g. Sosial[asi kurang meskipun Pengawas sudah pernah mengikuti

penataran.
Tidak ada dukungan dana.

Buku SMK trrrgit kurang. Terutama buku program produktif'

Sekolah tidak mamPu menyusun dan tidak ada yang

menerbitkannya.
12. Pengetahuan kurang motivasi dan etos kerja rendah'

tg. forltribusi komite sekolah berkaitan dengan penyusunan dan

pengembangan KTSP masih kurang.
ra. rirn- p"r,g"*brr,g kurikulum tidak dipilih secara obyektif dan

,"r.rri dengan ktit"tiu yang ditentukan sehingga pada saat

pelatihan berialan kurang maksimal.
15. SMK masih memerlukan pembinaan dari direktorat keiuruan

karena belum memrliki kompetensi bidang keahlian'

15. Kemampuan Peserta belum merata dan belum mantap sehingga

masih perlu pelatihan.
17. Terdapat Pertanyaan mengaPa di keiuruan ada IPA dan juga ada

biologi, fisika, dan kimia.
18. Tenaga Guru di daerah pinggiran sangat terbatas'

19. Belum tahu cara t ,en"t tukut KKM, terutama bagi peserta dari SD'

20. Sarana Pembelaiaran kurang memadai, kurang adanya kreativitas

dari guru "t 
toi mengembangkan sarana dan prasarana sendiri

,""".i sederhana dengan bahan yang murah yang dapat diperoleh

di sekitamya.
Belum tahu cara merumuskan Indikator.
Kurangnya SDM Guru untuk mata pelajaran olahraga'

Kesulitan membuat SK dan KD muatan lokal, dukungan dari dinas

pendidikan dalam menyusun SK dan KD mulok kurang maksimal'

mata pelajam IIIS di SMK dipertanyakan keberadaannya'

Sosialisasi dari Depag untuk Madrasah dirasakan kurang

memadai.

１

２

３

２

２

２

４

５

２

２
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26. Pengembangan diri sulit dipahami bahasa psikologinya sehingga
perlu dilengkapi glosari atau sejenis penjelasan yang lain agar
mudah dipahami guru.

27. Kondisi geografis yang berjauhan menyulitkan sosialisasi.
28. Rendahnya pendapatan perkapita menyebabkan sekolah sulit

menambah biaya operasional yang dikumpulkan dari orang tua.
29. Letak geografis yang jauh dari kabupaien rain dan beibatasan

dengan laut menyebabkan akses informasi yang tidak mudah
Akses transportasi dari daerah lain kadang -"rih,.rlit.30. walaupun termasuk ke daram wilayah DKI, teiapi kondisi
geografis ftondisi alam yang tidak menentu misalnya musim
ombak, angrn) mempengaruhi kansportasi dan menyebabkan
lerganggunya proses KBM dan kegiatan guru-guru di dinis.

31. Masih dalam taSf egmahamarL tetapi belum sampai menyusurL
sehingga ketka dari puskur menuntut untuk ,,urrrp, *"^y,rr*
KTSB mereka mengalami kesulitan.

32. walaupun sudah sering menerima sosialisasi, praktek tidak pemah
dilakukan.

33. Motivasi y"ng dimiliki peserta untuk meningkatkan kemampuan
rendah sehingga harapan untuk dapat menularkan ke sekolah-
sekolah lain juga kecil.

34. Komite sekolah kurang mendapatkan inforrnasi tentang KTSp
sehingga keterlibatannya tidak maksimal

35. Sosialisasi baru dari PUSKUR sehingga sangat kurang.
35. Dinas pendidikan kabupaten belum *e*iliki u.[g-* dalam

persiapan pelaksanaan KTSP.
37. untuk kelompok SMK belum tersedianya guru mata dikrat seni

budaya bahasa asing dan TIK.
38. Kurangnya koordinasi antara pengelola PAUD non formar (KB)

dengan Dinas Pendidikan karena belum jelasnya secara struktur
pembinaan di Dinas terhadap PAUD nonformal.

39. Kurangnya pemahaman pengawas/penilik pI^S tentang Kebijakan
PAUD, Program Kegiatan Belajar, penilaian di PAUD.

40. Masih ada pengawas/penilik pls di beberapa daerah kabupaten/
kota yang belum memahami tugas sebagai pembina pAIfr non
formal.
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41. Untuk keperluan media atau alat Peraga pembelajaran pada PAUD

non formal pada umumnya membult sendiri sedangkan pada

PAUD non formal membeli buatan pabrik dan membuat sendiri'

Persoalan yang diungkapkan oleh tim Puskur itu membuka mata

kita bahwa sebenarnya IdSP tidak semudah yang dibayangkan. oleh

mereka yang selamu irri nuoy" bekerja dibelakang meja melahirkan

ko*"p irr," ia" briliary tetapi trat yang sangat sulit itu adalah

mengi'mplementasikannya di lapangan' Persoalan yang cukup pelik

luga"adalah muatan totat, disamping persoalan untuk menehrkan

*i"tur,lokal apa yang akan diangkat *"'q"ai kurikulum, bagi daerah

dan kota yang ielah .ri*ifif, *rut* lokal juga terjebak dengan materi

dan cara penyajian muatan lokal disamakan dengan materi yang lain

bahkan dengin pendekatan strategi belaiar yang sama, sehingga yang

terjadi di lapangan adalah muatan lokal diajarkan de1gan- materi yang

U.iy"t ,rnt,t"clihafal oleh siswa dan kemudian diujikan kembali

de.rgar, sejumlah Pertanyaan untuk mengrngat, padahal muatan lokal

teniattyu diajarkan d".,g* pendekatan khusus artinya lebih

ditekankan pada praktik sehingga te4iwai dan dapat membentuk sikaP

dan kepribadian- yang *"*iilg diir,gi"k,,t dalam muatan lokal

tersebut. Materi -rr"tui lokal seharusnya disusun dengan pendekatan

yang lebih menekankan paria aspek-aspek pengembantan kapasitas

inaiidu, sehingga .r,rruturr tokal yang t"d*g dipelajarinya tidak

hanya sekedar sJbagai materi belaka akan tetapi meniadi kebutuhan

Pengembangan Materi Muatan Lokal
Hal yu.g sederhana dan tidak terlalu rumit dalam

pengembangan 
-muatan lokal yang dapat dilakukan oleh sekolah

uauflft denian pendekatan budiya, misalnya di daerah Minangkabau

Sumatera Barat, muatan lokal yang dikembangkan adalah BAM

(budaya alam minangkabau) dengan-kajian atau materi yang terdiri

atas ;'(1) kesenian dan budaya khas seperti tarian, (2) seiarah temPo

a,rtrr, 1d; adat dan kebiasaan, (4) rumah adat dan peninggalan'

Menurut hemat penulis jika materi muatan lokal tentang BAM ini

diajarkan dengan menggunakan pendekatan subjek akademik yang

hunya menjeja-li siswa 
-Jengan bahan-bahan dan teori yang sangat

banyak untuk kemudian diuji dengan tes tertulis dan akhimya siswa

mendapatkan nilai bagus, ietapi terasa sangat sulit, karena siswa

sangat terbebani, makl pemb"lu;u.ut, yang berkesan yang dapat
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diciptakan dengan menggunakan pendekatan yang lebih tepat adalah

^"rrgrrp"yukan 
siswa ""t"t tertarik dan merasa sangat butuh dengan

materi BAM, siswa dapat diaiak untuk berkeliling' menyaksikan

U".Uugui pertunjukan kesenian daerah' terlibat dan aktif dalam

.r,"luk"rur,uian berbagai tradisi dan pertunjukan' berbincaf' dengan

fu.u- p""gn"r" dai pemuka adai' Pada akhirnya siswa akan
'meUruitai kesan dan pe.rgalaman yang menarik terhadap kesenian

alam minangkabau t".,aiti Namun pendekatan ini membutuhkan

;;k* yang"relatif cukup lama, oleh karena itu perlu dipikirkan

il;;p^r-y; keberlanjuta^ ptog,u* ini sehingga yanS- terpenting

to*i"t"*i yang diinginkan dalam mlajan lokal ini adalah siswa

;#p" ^"rrrutirri, 
beisikap dan bertindak sesuai dengan kontek dan

materi muatan tokal yang diajarkan itu'
Penempatan*,rutu.,lokaldalamlimakelompokmatapelajaran

(agama dan akhlaq mulia, kewarganegaraan dan kepribadian' ilmu

;;;""h""" dan t&nologi, estetiki, iasmani, olahraga dan kesehatan)

"ad""f. 
dengan *".,".r,prt=kan muatan lokal pada tima m1$-ne]aiaran

i* ,""rru Lt"gratlf, iepe*i model kurikulum yang dilakukan di

Hongkong, artinya materi muatan lokal dapat diintlnaslkan dalam

fimaLati pelaiaran yang sehingga tidak terpisah dari akl budaya

daerah yu"g uau yanf puau- nantiknya melahirkan sikap dan

kepribadian yang berkarakter daerah

E. Pendekatan Kompetensi dalam Asesmen Hasil

Belaiar Pada Pendidikan Menengah
Kesamaan KTSP dan KBK adalah menekankan pada pencapaian

kompetensi, sehingga kurikulum ini akan dikatakan berhasil

aituti"*utar, upubilu" kompetensi itu tercapai' dan tentunya untuk

menilai p"r,.upuiur, kompeiensi dibutullcan indikator-indikator yang

kuat, terukur dan jelai sehingga dapat mengukur ketercapaian

kompetensi sis*u sec'ura tepat. plimer, i0 tuh,,,2007 tentang standar

f"iiiuiu" menyebutkan bahwa penilaian pendidikan adalah proses

iengumpulan' dan pengolahan-. -informasi 
untuk menentukan

;;:;"ir. hasil belaji p-eserta didik, penilaian juga menunjukkan

it"gt" kemampuan 
'yut g ait"tttut dari Peserta didik setelah ia

melmpelajari kompetensi dasar tertentu yang dituniukkan dengan

berbagai perilaku hasil belajar'
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Pada permen 20 tahun 2007 int juga diterangkan secara rinci
beberapa prinsip dalam melakukan penilaian yaitu
a. Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan

kemampuan yang diukur.
b. Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria

yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai.
c. Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan

peserta didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar
belakang ag;una, suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi,
dan gender.

d. Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik merupakan salah satu
komponen yang tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran.

e. Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar
pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang
berkepentingan.

f. Menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian oleh
pendidik mencakup semua aspek kompetensi dengan
menggunakan berbagai teknik penilaian ytrng sesuai, untuk
memantau perkembangan kemampuan peserta didik.

C. Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan
bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku.

h. Beracuan kriteri+ berarti penilaian didasarkan pada ukuran
pencapaian kompetensi yang ditetapkan.

i. Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik
dari segi teknik, prosedur, maupun hasilnya.

Jenis Penilaian yang dilakukan dalam KTSP dapat digambarkan
dalam bagan di bawah ini;

Jerris
Penl laian

Pen"alan Proses=
a. Tes

‐ Tes Tertu:15《 kOenitif)
‐ 丁es Lisan(koenltif,psikomotor dan
arrektif=wawancara′ kuis

‐ Tes Perbuatanく PJ kO motor.
koenitif)=Demonstrasl.Eksped men

6_ Non Tes

lndlrrldu

KelorYrpok

Cambarl Penilaian KrrSP (sumber D″ α″θIPI“  P“′
`′

:たα
“″αslο″ar Oθθの)
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Memperhatikan pengertian, prinsip dan jenis penilaian KTSP
sangat jelas bagi kita bahwa pendekatan kompetensi yang dipakai
dalam KTSP mengharuskan penilaian dilakukan mencakup tiga aspek
pokok yaitu kognitii afektif dan psikomotor. Ketiga aspek ini harus
dinilai secara tepat dengan menggunakan indikator yang jelas sehingga
akan diperoleh informasi yang benar tentang hasil yang
menggambarkan ketercapaian kompetensi siswa secara menyeluruh,
adalah sangat tidak tepat penilaian yang dilakukan hanya tertuju dan
difokuskan pada salah satu aspek saja misalnya aspek kognitif
sehingga akibatnya penilaian ini tidak mencerntinkan informasi yang
komrehensiJ terhadap pencapaian kompetensi siswa.

Pendekatan kompetensi menghendaki penilaian yang tidak
hanya bersifat hasil saja, proses pun harus diperhatikan dan dinilai
karena kompetensi itu tidak cukup dengan sekedar melihat hasil akhir
yng tertera pada laporan dan kertas penilaian saja namun untuk
membuktikan apakah siswa betul-betul berkompeten maka sangat
perlu dilakukan penilaian proses yang melihat tindakan dan perilaku
serta kemampuannya.

Pada akhirnya kalau kita menyoroti yang t"ryrdi pada kasus
dalam ujian nasional ya.g hanya menilai dari hasil belajar pada saat
mengikuti UN dengan standar yang telah ditetapkan dan dijadikan
sebagai dasar untuk memutuskan siswa lulus dan tidak lulus adalah
sebuah kekeliruan yang sangat fatal. Sebagai mana dijelaskan bah.wa
pendekatan kompetensi pada KTSP mewajibkan dilakukannya
penilaian pada aspek kognitif, afektif dan psikomotor, untuk itu
kebijakan ujian nasional harus dipertimbangkan dan dikaji secara
mendalam dengan melihat prinsip dasar penilaian yang benar dan
tepat sehingga tidak salah dalam memutuskan masa depan siswa

F. Sekolah Berstandar Internasional
Sekolah berstandar internasional (SBI) sepertinya menjadi pilihan

primadona bagi orang tua saat sekarang ini yang menginginkan
anaknya memperoleh pendidikan yang lebih bermutu dari sekolah
pada umrunnya sekaligus untuk menghadapi tantangan global
nantiknya. Tingginya minat ini terlihat dari animo masyarakat yang
sangat besar dan respek yang tingg terhadap sekolah ini sehingga
jumlah pelamar dan peminatnya sangat besar bahkan melebihi dari
kapasitanya. Berbicara sekolah berstandar intemasional ini sebenamya
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merupakan sebuah fenomena yang menarik untuk dicermati karena

akhir-akhir ini banyak sekolah-sekolah yang mengincar posisi sebagai

sekolah berstandarinternasional nalnun tidak memahami urgensi dan

filosofisnya sehingga terkesan nama intemasional yang melekat pada

sekolahnya hanyi mengeiar image dan penarik konsumen saja untuk

menghasilkan keuntungan lebih namun dalam praktiknya masih jauh

dari yang diharapkan.- 
Departemen Pendidikan nasional melalui Puskur (200n

mendefenisikan Sekolah atau Madrasah Bertaraf Internasional

merupakan "sekolah/Madrasah yang sudah memenuhi seluruh

Standar Nasional Pendidikan dan diperkaya dengan mengacu pada

standar pendidikan salah satu negara anggota Organization for Economic

Co-aperation and Deoelopment dau.l atau negara maju lairmya yang

mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan sehingga

m"*iliki daya saing di forum internasional". Selanjutnya dijelaskan

oleh Puskur bahwa pada prinsipnya, Sekolah atau Madrasah Bertaraf

Internasional harus bisa memberikan jaminan mutu pendidikan
dengan standar yang lebih tinggi dari Standar Nasional Pendidikan .

Secara yuridis Sekolah Berstandar Intemasional cukup memiliki
payung hukum yang cukuP kuat Yaitu;
;. UU No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional dalam

pasal 50 menyatakan bahwa;
Ayat (1.) Pmgelolaan sistan pendidikan

t an g gun g j rut ab Men t eti.

Ayat (2) Pemeintah menentukan kebiiakan

nasional
pmdidikan untuk menjatnin mutu pendidikan nasional'

Ayat (3) Pemeintah dan/atau Pemeintah Daerah menyelenggarakan- 
sekuranS- kurangnya satu sekolah pada semua ieniang
pendidiian untuk dikembangkan menjadi sekolah yang

b er t araf in tern asional.

b. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar

Nasional Pendidikan dalam Pasal 61 Ayat (1) menyatakan bahwa:

"Pemerintah bersama-sarna paneintah daerah menyelenggarakan

sekurang-kurangnya satu sekolah pada jenjang pendidikan ilasar dan

sekuran*g-kurangnya satu sekolalr pada jenjang pendidikan menengah

untuk dikembangkan menjadi sekolah bertaraf internasional " '
c. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006

tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah'
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d. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006

tentang Standar Kompetensi Lulusan untuk Satuan Pendidikan

Dasar dan Menengah.
e. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2006

tentang Pelaksanaan Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan

untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah'

f. Rencana Strategis Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2005-

2009 menyatakan bahwa untuk meningkatkan daya saing bangsa'

perlu diklmbangkan sekolah bertaraf internasional pada tingkat

tabupaten/kota melalui kerjasama yang konsisten antara

p"*".it tuh dengan pemerintah kabupaten/kota yang

tersangkutan, untuk mengembangkan SD, SMP, SMA, dan SMK

yang bertaraf internasional sebanyak 112 unit di seluruh Indonesia.

c. 
'sut-, peaoman Penjaminan Mutu sekolah/Madrasah Beraraf

Internasional Pada |enjang Pendidikan Dasar dan Menengah,

dalam bab IV tentang Peranan Institusi berkenaan dengan

sekolah/Madrasah Bertaraf Internasional menyatakan bahwa

Badan Penelitian dan Pengembangan (Balitbang) melakukan model

adaptasi dan adopsi kurikulum, Proses pembelajaran, dan

penilaian dengan mengacu pada standar pendidikan salah satu

r,"g"tu angSota OECD dan/ atau negara maju flyutYa yang

*"-*p""yui keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan'

Esensi dari rurnusan konsepsi sekolah/Madrasah Bertaraf

Intemasional tersebut dijabarkan sebagai berikut'

a. sekolah atau Madrasah yang sudah memenuhi seluruh standar

Nasional Pendidikan yaitu Sekolah atau Madrasah yang sudah

melaksanakan standar isi, standar Proses/ standar kompetensi

lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana

dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan' dan

standar Penilaian.
b. Diperkaya dengan mengacu pada standar pendidikan salah satu

anigota'OECp aan atau negara maju lainnya yang mempunyai

keiigFlan tertentu dalam bidang pendidikan dapat dilaksanakan

melalui dua cara sebagai berikut (1) Adaptasi yaitu penyesuaian

unsur-unsur tertentu i.ang sudah ada dalam Standar Nasional
pendidikan dengan mengacu pada standar pendidikan salah satu

negara anggota OECD dan/atau negara maju lainnya yang
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mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang pendidiksi dan

o)Adopsi yaitu penambahan urlstlr― urtsur tertentu yang belurn

ada dalam Standar Nasional Pendidikan dengan mengacu pada
standar pendidikan salah satu negara anggota OECD dan/atau
negara malu lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu dalam

bidang pendidikan.

Standar SBI(Profil Akhir SBI)sebagaimana yang tercantum
dalam「)epdiknas′ 2006)(MahmudaL 2008)adalah Sebagai be五 kut

Tabel l Profil Akhir SBI

No Siandar(PrOfil A壼山 SBIL

A

:

Output Peserta didik lulusan SBI memiliki:
1. Kemampuan mengembangkan jati diri sebagai

warga negara Kesatuan Republik Lrdonesia serta

integritas moral dan akhlak yang tinggU

2. Kemampuan belaiar sepanjang hayat secara mandiri
yang dituniukan dengan kemampuan mencari,

mengorganisasi, dan memroses informasi untuk
kepentingan kini dan nanti serta kebiasaan

membaca dan menulis dengan baik;
3. Pribadiyangbertanggungjawabterhadap tugas

yang diberikan yang ditunjukan dengan kesediaan

menerima tugas, menentukan standar dan strategi

yang tePat serta konsisten dalam menyelesaikan

tugas tersebut dan bertanggung jawab terhadap

hasilnya;
4. Kemampuan berfikir yang kuat dan luas secara

deduktif, induktif, ilmiah, kritis, kreatif, inovatif,
dan eksperimentatif untuk menemukan
kemungkinan-kemungkinan baru atau ide-ide baru

yang belum difikirkan sebelumnYa;

5. Penguasaan tentang diri sendiri sebagai

pribadi (intra-personal/ kualitas pribadi);
5. Penguasaan materi pelaiaran yang ditunjukan

den[an kelulusan ujian akhir nasional dan sertifikat

internasional untuk mata pelaiaran yang
dikompetisikan secara internasional untuk mata

pelajaian yang dikompetisikan secara intemasional

(MIPA);
7 . Penguasaan teknologi dasar yang mutakhir an

canggih (konstruksi, manufaktur, transPortasi,

komunikasi,energl,4
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No Komponen
I)8. Bekerjasama dengan pihak-pihak lain

(interpersonal) secara individu, kelompok/kolektif
(lokal, nasional, regional, dan global);

9. Kemampuan mengkomunikasikan ide dan
inlormasi kepada pihak lain dalam bahasa
indonesia dan bahasa asing (utamanya bahasa
inggns);

10. Kemampuan mengelola kegiatan (merencanakan,
mengargonisasikan, melaksanakan, 

I

mengkoordinasikan, dan mengevaluasi); 
I

11. Kemampuanmengidentifikasi,mengorganisasi, 
I

merencanakan, dan mengalokasikan sumber daya, I

baik sumber daya manusia maupun sumber daya I

selebihnya, yaitu sumber daya alanr" uang 
I

peralatan, perlengkapan, perbekalan, wakt, dan 
I

u. l*rop,r.n memecahk.n masalah dan 
I

pengambilan keputusary 
I

13. Terampil menggunakan ICT; 
I

14. Memahami kultur/budaya bangsa-bangsa lain I(intasbudayabangsa); 
I

15. Kepedulian terhadap lingkungan sosial fisik dan 
I

16. Menghasilkan karya yang bermanfaat bagi diri 
I

sendiri dan bangs:r; dan 
I

17. lviemahami, menghayati, dan menerapkan jiwa dan I
kewirausahaan dalam kehidupan. I

B Proses

1. Proses belajar
mengaiar

2. Manajemen

Pro-perubahag yaitu yang mampu menumbuhkan
dan mengembangkan daya kreasi, inovasi, nalar,
dan eksperimentasi unfuk menemuk:rn
kemungkinan-kemungkinan bant, a joy of discooery.
Menekankan pada pembelajaran aktif, kreatif,
efektif, dan menyenangkan SAIGM), stuilent
cmtzred, reflectioe learning, actioe luming mjoyable
and joyful lenaing, cooperatioe leaming, quantum
leaming, learning rnolution, darrr contextual learning.

Manajemen SBI dilaksanakan menurut aspek dan
fungsi manajemen secara utuh. Aspek-aspek
manajemen sekolah yang dimaksud meliputi
kurikulum, pendidik, siswa, sarana dan prasarana,
dana, dah hubungan masyarakat. Fungsi-fungsi
manajemen sekolah yang dimaksud meliputi:

b
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No Komponen , Standar (Profil Akhir SBI)

3. Kepemimpinan

pengambilankeputusan,pengformulasiantujuan 
I

dan kebiiakan, perencanaan, pengorganisasia+ pen- 
|

staf-an, pengkomunikasian, pelaksanaary 
|

pengkoordinasian, pensupervisian, dan 
Ipengonrolan. 
I

b. SBI menerapkan manajemen berbasis sekolah yang 
I

dibuktikan oleh penerapan prinsipprinsip 
I

manajemen berbasis sekolah, yaitu kemandiriarL 
I

partisipasi, transparasi,akuntabilitas,keluwesan, 
I

kewenangan, dan tanggung jawab lebih besar pada 
ISBI. I

c. SBI memiliki rencarvt pengembangan sekolah yang 
I

fi*i:'"""* 
(s tahun) dan operasional (1 

I

d. Kemitraan dengan komite sekolah kuat yang dapat 
I

dilihat dari besamya dukungan, baik finansial, 
I

moral, jasa (pemikiran, keterampilan), dan 
Ibarang/benda 
I

I

SBI menerapkankepemimpinan visioner/transformatif 
I

yang dibuktikan oleh kapasitas pemimpin sekolah 
Idalam: 
I1. Merumuskan visi, misi, tujua4 dan sasaran yang 
]

secara jelas dihrlis, dipublikasikan, dan 
I

diartikulasikan keseluruh kelompok kepentingan
sekolah; 

---- -------r --'- -r

2. Meyakini bahwa sekolah adalah tempat untuk
belajar yang dibuktikan oleh iklim/kultur sekolah
yang kondusif untuk belajar (arjoyable, meaningful,

and joyfuI);
3. Menghargai manfaat manusia (pengikutnya) yang

dibuktikan oleh penghargaan terhadap nilai-nilai
inti kemanusiaan seperti misaLrya: hak asasi

manusia, kedamaian, demokrasi, solidaritas,
kecintaan/kasih sayang, kebersamaan,
keharmonisan, keadilan, dan kesopanan;

4. Memberdayakan warga sekolah yang dibuktikan
oleh upaya-upaya konkrit dalam: peningkatan
kemampuan dan kesanggupan kerja mereka,
pemberian kewenangan dan tanggung jawab,
pemberian pekerjaan yang bermakna dan
menantan&, pemberian kepercayaan terhadap
bav,,ahan, dan mempasilitasi bawahan, dan
memfasilitasi bawahan sebagai " lro-r"31!!:9, ;
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Standar(Profil Akhir SB

dan
5- Berfikir dan bertindak secara proaktif, komunikatif,

berkewira-usahaan, dan berani

l Kurikulum Kurikulum disusun berdasarkan kompetensi dan
tujuan yang akan dicapai oleh SBI.
Pada kurikulum terlihat adanya
hubungan/keterkaitan langsung dan jelas antara
tujuan yang akan dicapai oleh SBI dengan isi
masing-masing komponen kurikulum (masing-
masing mata pelaiaran).
Kurikulum dikembangkan secara sistematis dan
berkesinambungan sejalan dengan perubahan
tujuan yang akan dicapai oleh SBI.
Kurikulum disusun berdasarkan kemajuan IpTEK
mutakhir dan canggih.
SBI memiliki dokumen kurikulum lengkap (standar
kompetensi, tujra+ KTSP, silabus, RpB bahan ajar).
SBI memiliki tim pengembang kurikulum yang
anggota-angtotar{a merefl eksikan kelompok-
kelompok keahlian yang terkait dengan setiap mata

2. Guru dan
guruBK Memiliki tingkat pendidikan/kualifikasi minimal

51;
Memiliki tingkat relevansi yang tinggi, dalam arti
kemampuan yang dimiliki oleh guru sesuai dengan
mata pelajaran yang diampu;
Memiliki sertifikat profesi sebagai guru;
Memiliki kesanggupan kerja yang tinggi;
Mampu menggunakan ICT dalam mengajar;
Mampu mengajar dalam bahasa Inggris secara

3 Kepala
Sekolah

ａ
．
ｂ
．

ｃ

ｄ
．

ｅ
．
ｆ
・

Tingkat pendidikan minimal 51;
Memiliki sertifikat profesi sebagai kepala sekoliah;
Memiliki kemampuan manajemen berbasis sekolah;
Memiliki kepemimpinan visioner dan situasional;
Memiliki jiwa kewirausahaan;
Memiliki kemampuan di bidang organisasi dan
administrasi secara digital;
Mampu berkomunikasi dalam bahasa Inggris
(TOEFL > 500);
Mampu mengunakan ICT.
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Standar (Profil Akhir
a. Pustakawan

i) Tingkat Pendidikan: 51;

2) Bidang pendidikan: diutamkan kepustakaan;

3) Memiliki kompetensi untuk melaksanakan hrgas

dan fungsi sebagai kePustakaan;

4) Memiliki kemampuan berkomunikasi bahasa

lnggns secara lisan dan terh:lis (IOEFL > 450);

5) Penlgalaman kerja sebagai pustakawan minimal 5

tahun;
6) Melaksanakan pengembangan profesi sebagai

pustakawan.

b. Iaboran
1) Tingkatpendidikan: minimalSMA/SMK'
2) Bidang pendidikan : IPA atau Teknik'
3) Memiliki kompetensi untuk melaksanakan tugas

dan fungsi sebagai laboran
4) Memiliki kemampuan berkomunikasi bahasa

hgp secara lisan dan terhrlis OOEFL > 400)'

5) PenguasaanbidangkomPuter'
6) Pengalaman keria minimal 5 tahun-

7) Melaksanakan pengembangan profesi sebagai

laboran

c. Teknisi komPuter
1) Tingkat Pendidikan minimal D3'

2) Bidang pendidikan: komputer/teknik
informatika.

3) Memiliki kompetensi untuk melaksanakan hrgas

dan fungsi sebagai teknisi komputer'
4) Kemampuan berkornunikasi dalam bahasa

inggris secara lisan dan tertulis (IOEFL > 450)'

5) Pengalaman kerja sebagai teknisi komputer
minimal 3 tahun.

5) Melaksanakan pengembangan profesi sebagai

teknisi komPuter.

d. Kepala TU
1) Tingkat Pendidikan: minimal 51'

2) Biding pendidikan: administrasi pendidikan'

3) Memiliki kompetensi untuk melaksanakan tugas

dan fungsi sebagai kePala TU'

4) Kemampuan berkomunikasi dalam t'ahasa

inesris secara lisan dan tertulis GaE& t-?54

4. Tenaga
pendukung
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5) Memiliki kemampuan dalam bidang komputer.
6) Pengalaman kerja sebagai tenaga administrasi

minimal 5 tahun.
7) Melaksanakan pengembangan profesi sebagai

tenaga administrasi

e. Tenaga administrasi keuangan dan akuntansi
1) Tingkat pendidikan: minimal D3.
2) Bidang pendidikan: Akuntansi.
3) Memiliki kompetensi untuk melaksanakan tugas

dan fungsi sebagai tenaga administrasi keuangan

dan akuntansi.
4) Kemampuan berkomunukasi dalam bahasa

inggris secara lisan dan tertulis (fOEFL > 400).

5) Memiliki kemampuan menggunakan komputer
dalam administrasi.

6) Keuan6an dan akuntansi.

n Pengalaman keria sebagai tenaga administrasi
dan akuntansi minimalS tahun.

8) Melaksanakan pengembangan profesi sebagai

tenaga administrasi keuangan dan administrasi'

f. Tenaga administrasi kepegawaian
1) Tingkatpendidikan: minimal D3.

2) Bidang pendidikan: manajemen SDM.
3) Memiliki kompetensi untuk melaksanakan tugas

dan fungsi sebagai tenaga administrasi
kepegawaian.

4) Kemampuan berkomunikasi dalam bahasa

ingg.is secara lisan dan tertulis GOEFL > 400)'

5) Penguasaan bidang komputer, nurmPu

menggunakan komputer dalam bidang
administrasi kePegawaian.

6) Pengalaman kerja sebagai tenaga administrasi
kepegawaian minimal 5 tahun

7) Melaksanakan pengembangan profesi sebagai

tenaga administrasi kepegawaian.

g. Tenaga administrasi akademik
1) Tingkatpendidikan: minimalSMAplus

pelatihan administrasi pendidikan
2) -Ola"t 

g pendidikan: administras pendidikan
3) Memiliki kompetensi untuk melaksakttt -t'q"t ..

dan hngsisebag=セ naga adminls…
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No Komponen Standar (Profil Akhir SBI)
4) Kemampuan berkomunikasi dalam bahasa

inggris secara lisan dan tertulis GOEFL > 400)
5) Penguasaan bidang komputer: mampu

menggunakan komputer dalam bidang
administrasi akademik

6) Pengalaman kerja sebagai tenaga adminiskasi
akademik minimat 5 tahun

7) Melaksanakan pengembangan profesi sebagai
tenaga adminishasi akademik

h. Tenaga administrasi sarana dan prasarana
1) Tingkat pendidikan: minimal SMA plus

pelatihan adminiskasi sarpras
2) Bidang pendidikan: administrasi sarana an

Prasarana
3) Memiliki kompetensi untuk melaksanakan tugas

dan fungsi sebagai tenaga administrasi sarana
dan prasarana

4) Kemampuan berkomunikasi dalam bahasa
inggns secara lisan dan tertulis (IOEFL > 400)

5) Penguasaan bidang komputer dalam bidang
administrasi sarana dan prasana

6) Pengalaman keria sebagai tenaga administrasi
sarana dan prasarana minimal 5 tahun

n Mehksanakan pengembangan profesi sebagai
tenaga administrasi sarana dan prasarana

i. Tenaga administrasi kesekretariatan
1) Tingkat pendidikan: minimal SMK
2) Bidangpendidikan:kesekretariatan
3) Memiliki kcmpetensi untuk melaksanakan tugas

dan fungsi sebagai tenaga administrasi
kesekretariatan

4) Kemampuan berkomunikasi alam bahasa inggris
secara lisan dan tertulis (IOEFL > 400)

5) Penguasaan bidang komputer: mamPu
menggunakan komputer dalam bidang
administrasi kesekretariatan minimal 5 tahun

6) Melaksanakan pengembangan profesi sebagai
tena ga adminstrasi kesekretariatan.

5. Organisasi
dan
Administrasi

Organisasi dan administrasi SBI memiliki
a. Visi, misi dan tujuan yang jelas.

b. Pembagian tugas yang jelas.
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d

c.

ｌ

ｇ

ｈ

Struktur organisasi sekolah yang mengikuti
pembagian tugas.
Hierarki otoritas jelas.
Pembagian kewenangan dan tanggung jawab yang
jelas.
Koordinasi yang dilakukan secara terahrr
Ahrran, prosedur dan mekanisme kerja yang jelas.
Hubungan struktural dan fungsional yang jelas.
Administrasi yang rapi, efisien, dan efektif pada
lingkup: proses klaiar mengajar, kurikulum,
ketenagaan/kepegawaiary kesiswaan, sarana dan
prasararu (perpusakaan, peralatan, perlengkapan,
bahan, tata persuratan dan kearsipan, serta lain
sebagainya), keuangan, dan hubungan sekolah-
masyarakaq
Arsip informasi dan data yang mudah diakses
sewaktu-waktu oleh warga sekolah maupun pihak
lain yang memerlukan sesuai dengan aturan yang
berlaku (menggunakan digital sesuai Perahrran
Pemerintah ten tang e- goo emmen t).

6. Sarana dan
Prasarana

a. Tanah
luas tanah: > 15000m2

b. Ruangkelas
1) Luas: > 63 m2
2) Rasio ruan6 siswa = 1 : 24

c. Fasilitas ICT
Semua kelas atau minimal 1 kelas untuk tiaptiap
tinggkat memiliki 1 set perangkat ICT (1 set
PC/laptop,1 setspeaker, 1LCD,lscreen
projector).

d. Perpustakaan
1) O,2m2/ si*radan menampung5% seluruh

siswa untuk membaca dan belajar.
2l Mandiri.
3) Memiliki buku teks dalam bentuk cetak atau

digital untuk setiap mata pelajaran L:1 (1

buku:l siswa); buku referensi 1:3 (1 buku:3
siswa).

4) Sekolah berlangganan peioilicals terpili[ baik
cetak maupun digital (iumal, malalah, buletin,
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surat kabar, dan lain sebagainya) sebanyak 2

buah setiap predical untuk peningkatan mutu
siswa dan profesionalisme guru.

5) Sekolah menggunakan sistem katatog yang
diakui secara intemasional dan berbasis

komputer.
5) Memiliki komputer untuk perpustakaan,

termasuk untuk multimedia 5 buah.
7) Memiliki ruangbaca yang memadai.
8) Tersedia akses internet yang terhubung dengan

jaringan.

e. Lab Fisika Kimia, Biologi Bahasa, dan IIIS
1) Setiap sekolah memiliki 1 Lab Fisika, Kimia,

Biologi Bahasa, dan IPS.

2) Setiap lab memiliki peralatan dan perlengkapan
yang sesuai dengan spec.

f. Lab komputer
1) Memiliki ruangan dengan ukuran yang

memadai danber-AC.
2) Memiliki jumlah komputer sesuai dengan rata-

rata jumlah siswa (maksimum 24 siswa per-
rombel).

3) Memiliki softuareyang*lahtup ilate.

4) Memiliki teknisi komputer dengan jumlah yang
memadai untuk membantu pelaksanaan
pembelajaran dan perawatan komPuter.

5) Memiliki sistem penjaminan keselamatan kerja

di dalam laboratorium komPuter.

g. Ruangpraktek
1) Setiap sekolah memiliki ruang praktek yang

sesuai dengan bidang keahlian (untuk SMK).

2) Setiap ruangan praktek memiliki peralatan dan

perlengkapan sesuai dengan spec. Untuk
masing-nrasing bidang keahlian (untuk SMK).

h. Kantin
1) Memiliki satu kantin yang dapat menamPung

peiafan secara secara memadai.
2\ Memiliki mebeler yang memadai sesuai dengan

jumlah pejaian.

０
０

今
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l

3) Memiliki lingkungan kantin yang sehat dan
bersih.

4) Menyediakan makanan bergizi, fresh, dan
terjangkau bagi warga sekolah.

Auditorium
1) Memiliki ruangan dengan ukuran yang

memadai dan ber-AC.
2) Memiliki mebeler dan peralatan yang memadai

unfuk pertemuan dan untuk kegiatan siswa
(misalnya: pertemuan orang tua siswa, wisuda,
pentas seni, teater, pameran hasil karya siswa,
dan lain sebagainya).

3) Memiliki sistem penjaminan keselamatan yang
memadai bagi peryguna.

4) Memiliki teknisi denganiumlah yang yang
memadai untuk membantu pelaksanaan
kegiatan dan perawatan auditorium.

Kegiatan Olahraga
1) Memiliki prasarana olahraga dengan ukuran

yangmemadai dan dapat digunakan untuk
berbagai jenis kegiatan olah raga.

2) Memiliki sarana olah rap yang memadai untuk
berbagai ienis kegiatan olah raga.

3) Memiliki teknisi dengan jumlah yang memadai
untuk membantu pelaksanaan kegiatan dan
perawatan olah raga.

4) Memiliki sistem penjaminan keselamatan yang
memadai bagi pengguna sarana dan prasarana
olah raga.

Pusat belajar dan riset guru
1) Memiliki ruangan untuk sumber belajar dan

riset guru dengan luas yang memadai dan yang
dilengkapi dengan komputer, dan jaringan
intemet untuk guru dengan rasio 1:5, dan
dilengkapi media pembelajaran.

2\ Memiliki buku referensi baik cetak rutuPun
digital bagi guru sesuai dengan mata pelajaran
yang diajarkarutya.

3) Memiliki mebeler bagi guru untuk menyimpan
referensi, hasil kerja, dan lain sebagainya
termasuk untuk kelompok diskusi.

,・
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|

~可
戸面高面LiStem petta血 nan keselamatan keηa

di dalam ruang adttstrasi.

1.  Penuniang administrasi sekolah

l) Mer亜likiruangan dengan ukuran yang

memadal.
2)Memiliki mebeler yang memadal unは

berbagaijenis adコ 血ustrasi

O MemilikiServer ntuum-2 bu狙 .

4) Memiliki komputer denganiШdah yang

memadai untuk berbagal keglatan administrasi.

5)Memiliki Sお tempenianllnan keselantatan keria

dalalln ruang administrasi.

m.Unit kesehatan
l) Memilikirttangan dengan ukuran yang

memadai dan ber AC.
2) Memiliki bahan― bahan dan Peralatan dasar

unttk P3K
3)Memiliki tenaga proFesional yang daPat

menangam pelaksanaan P3K.

O MemlikiSbtem penianllnan kesela―tan keria

di dalam urut kesehatan.

n.  Toilet

つ
棚蜘闇器盟 鍔淵

η準淵柵 群潔鵬 狙
kesehatan.

助準
mlttudaharIIこ∬

emadd mmk

4)Memilk teknisi denganiumlah yang memadai
untuk rnembanhュ Perawatan toilet.α

ζ吼鷲躙 鳳嚇舞m配ェ
2)Metdliki tempat berkreasi yang mettamm

kreaH宙tas sisWa.

助鷲淵 皿器 j鵠鶴1鍔′

P‐

  認 i[:Ittle五 badah yang memadai dan

30 Imp I emen tasi P engemb angan Kuikulum



No Komponen Standar (Profil Akhir SBI)

sesuai dengan agama masing-masing warga
sekolah.

7. Kesiswaan

b.

Penerimaan siswa baru didasarkan atas kriteria
yang jelas, tegas dan dipublikasikan.
Siswa memiliki tingkat kesiapan belaiar yang
memadai, baik mental mauPr:n Pisik.
SBi memiliki proSram yang jelas tentang
pembinaan, pengembangan, dan pembimbingan
siswa.
SBI memberi kesempatan yanS luas kepada siswa

untuk berperan serta dalam penyelenggaraan upaya
sekolah.
SBI melakukan evaluasi belajar dengan cara{ara
yang memenuhi Persyaratan evaluasi.

8. Pembiayaan SBI menyediakan dana pendidikan yang cukup dan
berkelanjutan untuk penyelenggaraan pendidikan
di sekolah.
SBI menghimpun/menggalang dana dari potensi

sumber dana yang bervariasi.
SBI mengelola dana pendidikan secara transPararL

efisieru dan akuntabel sesuai dengan prinsip
manaiemen hrbasis sekolah.
Dalam mengalokasikan dana pendidikan, SBI

berpegang pada prirsip keadilan (equity / fairness)
dan pemerataan (equalitY).

9.Regulasi

Sekolah

SBlr""r"iliki dan menerapkan regulasi sekolah, baik
yang bersifat yuridis maupun yang bersifat moral
i'enegakan regulasi sekolah diterapkan secara adil
dan teratur terhadap semua warga sekolah.
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10_ Hubungan

Masyarakat
Hubungan antara SBl-masyarakat, baik
menyangkut substansi mauPun strategi
pelaksanaanya, ditulis, dan dipubtikasikan secara

eksplisit dan jelas.
SBI melibatkan dan memberdayakan masyarakat

dalam pendidikan disekolah melalui strategi-

strategi sebagai berikuh (1) memberdayakan melalui

berbagai media komuikasi (media tertulis, 
-

perteiuary kontak lanpung secara individu, dan

iain sebagainya); (2) menciptakan dan

melaksanakan visi, misi, tuiuaru kebiiakan, rencana'

protraru dan pengambilan keputusan bersama; (3)

i*"g"t ttrakur, iaminan komitmen sekolah-

masyarakat melalui kontak sosial; dan (4)

mengembangkan moCel-model pertisipasi
masiarakat sesuai tinrkat kemaiuan masYarakat'

b

11. Kultur
Sekolah

ffi bangkan budaYa/ kultur
yang kondusif bagi peningka-tan efektivitas sekolah pada

,.,-,irrr.y" aan efiktivias pembelaiaran pada

khususnya, yang dibuktikan oletu berpusat paaa

p."g"-bungr pes."t" didik tingkungan belajar yang

kondusil, penekanan pada pembelaiaran, 
-

profesiorulisme, harapan tinggi, keunqE1l*. :*p"t
Lrhadap setiap individu warga sekolalr; keafil3ur'.

kepastia+ budiya korporasi atau kebiasaan bekerja

secara kolaboratif/tot"ttif, tebiasaan meniadi

masyarakat belajar, wawasan masa depan (visi) yang

sa[vl, Perencanaan bersama, kolegialitas, tenaga 
.

tepenaia*an sebagai pebelajar, budaya masyarakat

belajar, pemberdayaan bersama, dan kepemimpman

transformatif dan PartisiPatif .

1. Fungsi Kurikulum padaSekolah-Internasional
Kurikulum merefleksikan budaya dari komunitas di sekolah'

dalam hal ini kurikulum memiliki sejumlah fungsi, keterkaitan atas

stakeholders dalam sistem sekolah. Sekolah intemasional merefleksikan

konteks keragaman budaya dan identitas, menggambarkan apa yang

mereka lakuian atas keluarga dari beraneka ragam Negara tempat

mereka berasal dengan haripan tanPa memperhatikan- pusat dari

pendidikan umum yang menyertainya di sekolah' Hal ini daPat beruPa
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ekonomi dan keahlian atau nilai-nilai yang diinternasionalisasikan.
Dengan demikian, siswa memiliki aspirasi dan harapan bahwa
kepribadian dan sifat sosial. guru akan membawa perspektif,
interprestasi dan agenda dalam sekolah internasional. Pengetahuary
keahlian dan pengaruh pengetahuan dalam sekolah yang akan
memberikan pesan misalnya tentang keseimbangan antara akademik
dan penekanan pada keterampilan dalam kurikulum.

Latar belakang guru serta perspektif yang berdampak pada

pendekatan yang dipakai, misalnya isi kurikulum nasional untuk
mengembangkan pemahaman intemasional. Komunitas bisnis menjadi
lebih menarik dan dibutuhkan untuk memberikan pengaruh atas

kurikulum sekolah, karena perusahaan multinasional menjadi sumber
utama dari keluarga yang menggunakan sekolah sebagai aspirasi
untuk disampaikan pada anak di sekolah internasional. Rumah yang
lebih luas komunitas neg;ua memiliki ketertarikan tersendiri, karena

mereka melihat adanya sebuah potensi dari sekolah untuk pendidikan
sebagai aspirasi untuk globalisasi untuk anak-anak mereka, bahasa

dalam pengajaran dan penilaian untuk pendidikan tinggi di negara

lain.
Brady dan Kennedy memberikan argumentasinya, bahwa hal

yang penting untuk memasukkan catatan dari beberapa stakeholilets

yang membentuk kurikulum. Kurikulum menyediakan peluang bagi

anak dan siswa untuk mengembangkan pengetahuarL pemahaman dan

keahlian serta sikap yang memungkinkan teriadi arus informasi antar

warga negara secara produktif. Bentuk perspektif sekolah internasional
yang akan dijadikan sec;ra nasional dan kontek internasional yang
membutuhkan keseimbangan antara pengenalan akan kebutuhan
personal dan dimensi sosial, fundamental dan pengembangan nilai-
nilai positif, untuk memperkenalkan akan tanggungjawab personal.

Termasuk juga didalamnya siswa, keluarga, dan lingkungan sosial

stakeholders.
Brady dan Kennedy melihat bahwa kurikulum merefleksikan

akan kepentingan stakeholders, dalam kondisi yang saling melengkapi
yang memberikan harapan pada perencana kurikulum dan menejer di
sekolah untuk mengambil keragaman individu dalam kebutuhan
kelompok. Mereka mengusulkan fungsi kurikulum adalah
mengidentifikasi dan menyusun dalam kontek sekolah intemasional
sebagai mana terlihat dalam tabel berikut
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Tabel2 Orientasi kurikulum dan fungsinya

O ientasi kunci kuikulum Funssi kuikulum untuk sekolah internasional

Orientasi budaya Yang termasuk dalam kurikulum adalah
pengetahuan, keahlian, nilai.

Orientasi ekonomi dan
keahlian

Orientasi personal

Orientasi sosial

Memastikan bahwa siswa daPat

menghadapi dan dapat belajar dad
pemiUhanbudaya.

Memastikan siswa dapat mengembangkan
kemampuan dan kompetensi untuk dapat
berkontribusi produktifitas bekeria dalam
komunitas nasional dan intemasional.

Siswa mamPu untuk menjelaskan
pemahamannya sendiri dan nilai-nilai
yang diputuskan diambil dalam tindakan
personal yang diinginkan dalam kontek
intemasional kesadaran dan pemahaman

Siswa dapat berpartisipasi positif dan
bertangungiawab dalam kelompoknya dan
lingkungan sosial yang lebih luas dalam
komunitas internasional yang bermanfaat
untuk semua.

(7999) anrictlum contntction' dengan izin

dai pearxn educatbn Australia, Pty.Ltd.CoPyright 1999

2. Kurikulum sebagai Pengalaman
Kurikulum tidak hanya terdiri atas rencana-rencana yang

dinyatakan secara tegas dan jelas, namun juga termasuk keiadian yang

tanpa disengaja, termasuk pengalaman dan partisipasi antara guru dan

siswa, dalam-menguji, sifit, kualitas dan efektifitas kurikulum' Hal

yang penting untuk dievaluasi adalah tujuan dan pengalaman'- - Untuk sekolah internasional hal yant penting untuk
dipertimbangkan untuk kesuksesan adalah menetapkan tuiuan dan

memelihara i*"i publik akan prestasi. Pemahaman terhadap

kurikulum sebagai pengalarr,an termasuk didalamnya adalah

penyusunan tiga dimensi kunci yaitu (1) formal atau tujuan kurikulum,
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(2) operasional atau pengamatan kurikulum, (3) pengalaman atau
kurikulum yang diterima

Pertama tujuan kurikulum, merupakan sebuah uraian tujuan
akhir atas sebuah kontinum, apa yang ditetapkan sekolah dan hal
penting lainnya, apa yang rencana yang dimiliki guru untuk
dilakukan, termasuk di dalamnya adalah tujuan secara eksplisit,
harapan, subjek silabus, unit rencana pelajaran yang dipersiapkan guru
selama setahun dan sehari-hari. Efeknya adalah tujuan kurikulum
ditetapkan dengan mengedepankan hal yang formal, interprestasi dan
pemahaman apa yang akan diajarkan guru serta strategi dan aktifitas
dalam mengajar yang sesuai serta isi pelajaran yang diajarkan.

Kedua pengamatan kurikulum, apa yang diperhatikan atas

kejadian-kejadian dalam kelas, adalah kurikulum dari sisi praktiknya
harapan siswa akan keterlibatannya dalam belajar, bagaimana siswa
melibatkan diri dalam materi yang diberikaru harapan perilaku
dengan penghargaan dan hukuman yang diberikan. Pengamatan
kurikulum berfungsi untuk menguji antara formalitas, tujuan
kurikulum dan hiden kurikulum dan aspek lain dari sekolah dimana
anak-anak belajar. Iika sekolah intemasional tujuannya adalah
membantu siswa untuk berprestasi dalam kurikulum nasional seperti
kurikulum nasional tnggris atau keragaman kurikulum di AS,
observasi dan evaluasi apa yang dipelajari, bagaimana belajar dan apa

aktifitas dan harapan.
Ketiga kurikulum yang diterima sebagai pengetahuan,

pemahaman, keahlian, nilai dan sikap siswa yang diambil dari
pengalaman yang berhubungan dengan siswa dan berkaitan dengan
akffitas belajar serta tujuan kurikulum pada setiap aspek yang diamati
dari kurikulum tersembunyi. Berhubungan juga dengan aPa yang
dirasakan siswa sehingga mereka memperoleh pengalaman dari
kurikulum, stakeholder lairurya yang memberikan kontribusi untuk
pemahaman dan penerimaan kurikulum termasuk di dalamnya orang
tua yang akan memberikan komentar atas apa yang mmjadi tujuan
pendidikan. Siapa dan apa seharusnya tempat untuk studi selanjutny+
maka apresiasi terhadap penerimaan kurikulum pada sekolah

internasionat tidak hanya dilihat dalam hati akan tetapi juga pada

komunitas dimana tergambar dalam kontek nasional dan internasional.
Yang terpenting sekali terhadap pemahaman akan pengaruh

kwikulum adalah hasil yang akan terlihat pada siswanya dikemudian
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hari sebagai bentuk kurikulum yang hrbekas pada diri siswa'

Termasuk jrgu didalamnya adalah memori dalam sekolah,

pengetahuan dan pemikiran dari waktu ke waktu dan yang penting

uaaufr nilai-nilai yang dapat dilakukan dalam kehidupan. Meskipun

demikian kurikulum di sekolah seharusnya dapat lebih kuat dan fokus

pada budaya, ekonomi, dengag orientasi pada keterampilan dan

landasannya.
sekolah intemasional memiliki banyak perbedaan dan memiliki

gaya dan ide tersendiri, dengan Penyusunan yang beragaman pada

f""aiaiUt internasional. LandaSan yang kuat untuk sekolah nasional

aur, internasional dalam formalitas sebagai kurikulum yang

dinyatakan. Kurikulum utama dalam sebagaian besar sekolah- adalah

pengajaran bahasa, matematika, pengetahuan alam dan diluamya

uaufun budaya dan sastra serta ilmu sosial seni dan pendidikan fisik.

Teknologi informasi menciptakan ialan dalam kurikulum utama.

Sangat sedikit sekolah dimana pendekatan subjek dalam satu atau

keselluruhan yang tidak berlaku. Dalam banyak kasus struktur

kurikulum diarahkan dengan mgngadopsi silabus dari luar, sehingga

IB atau yang lainnya menjadi lardasan nasional. Maka organisasi dari

kurikulum ieringkali menjaga ,ntuk memikirkan kurikulum nasional

yang berpegang pada guru dan kepemilikan sekolah yang penting

auri"s"toiutr-inimasional adalahtrilai dan arah yang diinginkan untuk

etos dari kurikulum Yaitu:
ａ
．

ｂ

．
　

ｃ
．

ａ
．
ｂ
．

ｃ

ｄ
．

Membantu guru dalam memilih isi materi
Mempengaruhi ialan perilaku orang, interaksi dan tanggapan 

,

tvtenunjufkan untuk dunia diluar sekolah pandangan dunia

terhadap sekolah untuk membantu perkembangan siswa

Secara umurn banyak pendukung dari kurikulum internasional

dalam semua sekolah dengan sejumlah prinsip dimana orientasi

kurikulum intemasionalnya adalah:

Mengembangkan keterbukaan menuju semua budaya

Apriiasi dan persamaan dengan budaya yang beranekaragam

Menanggulangi bias-bias budaya darr etnocmtisme

f".rg".i6uttgun U".pitit dan penciptaan keputusan berpikir dalam

kontek budaya Yang berlainan
e. Apresiasi atas globalisasi dan isu global
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Fenes dan Hopgood memberikan argumentasi tentang sikap

positif, nilai dan perilaku dimana sebgian besar dapat membentu

perkembangan untuk mencapai tujuan pengajaran yang dibentuk

dalam kurikulum. Beberapa pengaruhnya maka disusun praktiknya di
sekolah dimana poin yang sangat kuat diperkuat oleh Oxfam's dengan

tinjauan beberapa elemen dalam globalisasi pada asosiasi sekolah

internacional, untuk kerangka kurikulum pendidikan dan perdamaian,

berikut ini contoh sumber secara garis besar contoh tujuan pengajaran

dan orientasinya dalam sekolah internasional. Adapun tujuan belaiar

untuk orientasi kurikulum intemasional adalah:

Kurikulum sekolah intemasional y*g dibentuk memungkinkan

siswa untuk mengembangan pemahaman interkultural dan perasaan

kewarganegaraan secara global (global citiz.er) yan8 memungkinkan

siswa untuk:

D ii-p mge tahu an dan P o ry esi

a. Mengembangkan pemahaman tentang diri sendiri, persepsi dan

p".,gh*"g""r, terhadap diri dan identitas dan sikap akan miliki
mereka sendiri

b. Mengembangkan pemahaman kedalam dan pemahaman akan

budayayang lain
c. Menlidi sadar akan straotip dan prasangka dan saltng

mengenalinYa
a. Mengakui pengaruh dan persepsi akan budaya sendiri atas

persepsi budaya yang lain dan terhadap orang lain

". ilrt"r,gitrri peisepsi akan budaya lain yang memiliki pengaruh

terhadap diri dan budaya sendiri yang dimiliki

P en g a tahu an dan P em ahaman

a. f,rtengetahui dan memahamai segala sesuatu akan budaya milik
,".dlri termasuk nilai, gaya hidup dan keteladananan akan sikap

b. Mengetahui dan ,r,e-ahu.t ai akan segala sesuatu akan budaya

miliki sendiri Persamaan terhadap dan keanekaragamannya

c. Menyadari bahwa nilai budaya berpengaruh pada perilaku

d. Mengakui perbedaanbudaYa
e. Mem"ahami segala sesuatu tentang sifat dan aturan dari keadilan

sosial dan hak, kedamaian dan konflik
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f. Mengetahui dan memahami segala sesuatu tentang globalisasi dan

kebebasan
g. Mengetahui dan memahami segala sesuatu yang bisa mendukung

dan mengembangkan

Sikop dannilai
a. Menerima nilai yang beraneka ragam

b. Terbuka dan respek Pada tujuan

ｃ．
ｄ
．
ｅ．
ｆ
．
ｇ．

ｈ

Konsem pada konflik
Memiliki perasaan kemanusiaan yang tinggl
Toleransi dengan keambiguan diri dan orang lain
Memiliki komihnen untuk keadilan sosial dan Persarnaan
Memiliki konsern terhadap lingkungan dan komihnen untuk

mendukung pengembangan
Percaya pudi ot"t g lain yang menciptakan perbedaan

Kealrlian danperilaku
a. Berkomunikasi dengan menggunakan ekspresi verbal dan non

verbal
b. Berpikir kritis dengan argumentasi yang efektif
c. Analisis terhadap budayayang dimiliki termasuk

d. Menuniukkan rlspek pada orang lain dan segala sesuahrya'

empati dan sesitif Pada orang lain
e. Bekeriasama dan mendengarkan secara aktif dalam berbagai

perbedaan budaYa
f. ir4emberi dan menerima masukan secara baik

g. Menerima solusi dari masalah dan konsem terhadap pengaruh

potensial
h. Tantang akan ketidakadilan dan ketidaks€unaan merundingkan

konflik dengan berdasrkan budaYa

i. Menerima perilaku dan bentuk budaya yang lain
j. Menerima tantangan sosial dan faktor-lingk'^8T . -Sumber : diadopsi dari Faniers dan Hopgod (19V7), Oxtoarm (1997) dan Thomas (198)

Hayden dan Thompson membuat Poin 9d1m sekolah

internasional yang tidak seharusnya secara otomatis terhubung dengan

konsep p"nhidiku., internasional. Sekolah internasional akan

memutuskan atas kurikulum mereka sesuai dengan keinginan dan

kehendak para pelanggannya yang berkepentingan' Dalam konsep
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internasional dapat dimaknasi lebih sedikit aspek siswa dalam sekolah
dan latar belakang budaya, dalam beberapa kasus untuk mengikuti
kurikulum nasional dalam memberikan bahasa pengantar, mungkin
bahasa Inggris. Dan altematifnya adalah dapat menyerahkan kepada
sekolah untuk menggunakan dua bahasa di sekolah untuk
mengembangkan pemahaman interkultural dan pandangan yang lebih
global

G. Memilih dan Memenei Kurikulum pada Sekolah
Internasional

L. Memilih Kurikulum
Isu dalam pemilihan kurikulum berpusat pada tujuan dan

pengaturan, perawatan dan pengembangan kurikulum sekolah
internasional. Pandangan akan kebutuhan dan variasi stakeholders

dalam kebutuhan sekolah dijadikan sebagai pertimbangan. tndikasi
yang menjadi beberapa pertanyaan kunci yang disukai untuk
menginformasikaru harapan, petunjuk dan pemilihan kurikulum,
berpusat pada tujuarg pelanggan kelompok dan keadaan keuangan
dan aspirasi sekolah adalah:
a. Apa komponen atau pandangan individu akan sifat dan tujuan

dari pendidikan yang disediakan disekolah?
Siapakah anggota klien?
Berapakah usia siswa?
Pengalaman apakah dari siswa yang akan diadakaN?
Bagaimana posisi finansial sekolah?
Apa sajakah jenis reputasi yang diharapkan untuk dikembangkan
dan dipertahankan?

Dimana sekolah berada menyediakan lrorne climt tertentu
mungkin bisa berharap dari UK danUSA, aspirasi dari anak-anak yang
akan melanjutkan ke pendidikan tinggi di negara mereka sendiri,
keputusan yang diambil untuk menyediakan kurikulum di negara

sendiri atau pengujian silabus. Jika anggota dalam kelompok memulai
perubahan sungguh-sungguh untuk meningkatkan siswa dalam
negara sendiri, keputusan tentang kebutuhan akan ketepatan
kurikulum yang diambil dari sejumlah pemerintahan yang akan
menjadi aspirasi orang tua untuk anak mereka dan modifikasi untuk

ｂ
．

ｃ
．
ｄ
．

ｅ
．
■
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kurikulum. Dimana sekolah internasional dapat menyediakan

perhatian dan menerima lingkungan dalam pengembangan perspektif

ian kualitas internasional, rnaka kurikulum yang dikembangkan harus

memenuhi tujuan
Pemilihan kurikulum dalam sekolah internasional tergantung

pada aspirasi dan kepemilikian sekolah yang berpeng*Yh' dalam hal

ir,i fon t sekolah adalah pelanggan yang akan memutuskan kepastian

tentang kurikulum. BarLtt ,u*ru eksplisit menyatakan tidak ada

kebutuian sekolah internasional untuk direncanakan menjadi

kepemilikan kurikulum untuk pendidikan intemasional karena

.tr,rt t, PYP, IvtYP dan IB diptomitelah menyediakan formula untuk

sekolahdanprestasitanpaharusmencarikembaliformatyanglain,
,r,utu p"ttur,yurrr kunci untuk pemilihan kurikulum sekolah

internasional adalah:
;. Apakah kurikulum menjadi dasar eksplisit dalam perspektif

pendidikan internasional?
b. tJ.,trt apakah tambahan yang akan disediakan untuk kebutuhan

pelanggan dalam negara?

c. ltuutli" jauh kurilkulum menyediakan dan memperkenalkan

siswa akan neg.rranya sendiri?

Keputusan akan isi dan strukur kurikulum' menjadi sangat

penting untuk tambahan pertanyaan kunci sebagai kelaniutan

pertanyaan di atas Yaitu:
;. Yui'rg munakuh "r"" 

subjek untuk ditawarkan dan pada level di

sekolah?
b. Yang manakah subjek area untuk diwajibkan dan pilihannya ?

c. Apiah kesempat'an nasional atau internasional yang tersedia

aaUm pengufian dan bukan penguiian silabus?

d. Apa perbe-dian dari *"ttguj- yang dibutuhkan untuk mengajar

dalam area subjek?

e. Apa sumber yang digunakan dalam subjek area?

i. nugui*ut a tceUutnir staf untuk mengajar dalam subiek area?

B. Ba[aimana siswa untuk bekumpul dalam pengajaran' mengambil

kebutuhan mereka dan harapan orang tua?

Banyak pembentukan subjek kurikulum seperti bahasa 1tBgtrs'
matematika, IPA dan teknologi serta ilmu sosial dan studi fisik
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digunakan secara global (Meyret a1,1992) akan tetapi isinya, banyak
sama dan dangkal, maka dalam penyusunan kurikulum sekolah

internasional penyusunan pemakaian, adopsi dan memilih dari
kurikulum sekolah harus memperkuat, beberapa hal yang harus

dipikirkan adalah:
a. Apakah tambattan yang dapat mempublikasikan kurikulum atau

elemennya dari kontek negara yang disediakan untuk memenuhi
kebutuhan sekolah?

b. Dalam hal apakah tambahan yang berbeda dapat menjadikan
kurikulum yang berbeda diintegrasikan atau dipakai untuk
membantu kebutuhan siswa?

Pertanyaan yang berhubungan akan dibutuhkan untuk
men)rusun kembali periode dan elemen kunci dalam Proses evaluasi

kurikulum tersedia dalam sekolah dan memutuskan apakah akan

dilaniutan, dimodifikasi secara penuh atau memakai kurikulum yang

ada sekarang.
Memilih kurikulum internasional bahkan boleh jadi lB'a, [I[P,

MYP dan diploma untuk usia 5/6 sampai 18 tahun tidak pernah

dibentuk secara tetap. Sifat dari keluarga dan siswa dalam sekolah

intemasional perubahan komposisi, populasi siswa dalam negari dan

perubahan subjek dan penguiian, silabus misaLrya pengaruh

perubahan yang ada dan kontribusinya tentang kurikulum yang

ditawarkan

2. Memenei dan Pengembangan kurikulum
Menejemen kurikulum berfokus pada beberapa €uea kunci dalam

sekolah yaitu:
format khusus dan tirutabling dari kurikulum
fakta subjek atau penawaran toPik
staf untuk mengajar dan sokongan kurikulum
materi yang digunakan untuk mengajar
proses penilaian yang digunakan
pendekatan monitoring dan evaluasi

ａ
．
ｂ
．

ｃ
．
ｄ
．

ｅ
．
ｆ
．

Keputusan untuk menetapkan sumber kurikulum yang akan

digunakan dibuat sebagai pemili( board, kepala dan deputi level

tepala menejemen umum dari kurikulum untuk siswa yang akan

menjadi meneier menengah dari kepala departemen dan koodinaotr

■
■
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kurikulum. Kebutuhan plmpman kurikulum dan keahlian

interpersonal untuk mengembangkan kualitas kurikulum (ofthouse, et

eI1995), adalah sebagai berikut:

Tabel 3 Keahlian dalam menejemen kurikulum
Keahlian dalam meneiemen
kurikulum

Aturan dan tanggungjawab dalam manajemen
kurikulum

Kcalilian kuikulum
Pengetahuan dari su$ek

Keahlian professional

Keputusan professional

Kepemimipinan prof essional

Ke ahli an i n t erp er s onal

Keahlian sosial

Keahlian komunikasi

Keahlian menejemen

Mengembangkan rencarvr kerja memenej

implementasi, isi dan evLasui yang efektif

Menyusun strategi pengajaran dan materi
pengajaran yan berhubungan dengan rencluur

kerja yang dibutuhkan dan pengembangan siswa,

memenej sumber,mengembangkan kecokcokan

antara siswa, kemampuan rencana, memenej

penilaian dan laporan, menyokong siswa dan

keputusan untuk memilih

Mempersiapkan dengan memberitahu kepada

orang tua, kerjasama untuk pengaiaran dan

pekerjaan di sekolalu mengajar pada level dan

Luafitas tinggi, proaktif dalam mengembangkan

subjek di sekolah

Bekerjasma dengan dengan iangkauan variasi

budaya dan latar belakang bahasa, mengamati

dan mendengarka+ pikiran terbuka, memimpin
diskusi kelompok, mengahrr aktifitas secara

professional, rnembangun kepercayaaan diri dari
iekolatu empati dan perhatian serta konsem pada

kebutuhan rekan sekerja
Menjaga keefektifan Proses berkomunikasi
dengan kolega, menyebarkan infromasi, perhatian

secaia cepat, dengan tegas dalam pikian budaya

dan keaneakaragaman bahasa

Memastikan kolega bekerfa dengan yang telah

disepakati dengan isi renc.rna kerja.

mengambarkan dan menilar keatrlian, menjaga

stanJar dan harapan siswa untuk rencana

kedepan

Menjaga subjek
tanggungjawab

mengadakan
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orant luar dan gubemur, penasehat dan inspektur
Representasi ekstemal dan kolega dalam sekolah, mengembangkan

iaringary penyebaran praktik di sekolah,

@i "o
Glover, D.(1995) managing the curriculum, London, Pitman Publishing.

Untuk memenej kurikulum pada sekolah internasional diperlukan
keterlibatan seluruh elemen dan keielasan pemahaman akan sifat dari
kurikulum secara umum, juga kepemimpin subjek, tanggungiawab
subjek, yang sesuai dengan kontek termasuk juga pengharagaan dan

nilai dalam pendidikan intemasional.
Sekolah atau departemen yang membutuhkan keberlanjutan untuk

membuat kemajuan dalam mencapai kwikulum internasional baik
untuk modernitas internasionalisme atau update subjek atau

kurikulum tematik, penting untuk menyusunnya dengan melakukan
pendekatan analitis dalam melakukan pengembangaru seperti dalam

kata kunci sebagai berikut.

1. Apakahpraktek terkini?
Identifikasi: kebijakan dan perioritas dalam lokasi, silbus dan

metode pengajaran yang diPakai?
Pertanyaan kunci : Apakah perubahan itu diperlukan?

2. Apa tujuan pengembangan kuikulum?
ldentifikasi, fokus, rasional dan keuntungan
Pertanyaan kunci : Apakah kebutuhan untuk perubahan?Apa
argumentasi untuk
perubahan? Apa yang hitang dari hasil perubahan?

3. . Apa keuntungan dai pengenrbangan kurikulum
Identifikasi : fokus pada tujuan, siswa, orang tua, staf di
sekolatu gubernur, masyarakat setempat
pertanyaan kunci : Dimana akan diperoleh keuntungan yang

. lebih baik?
4. Apa yang dilakukan oleh pengembang kurikulum?

Identifikasi : bagaimana menuju perubahan
Pertanyaan kunci : Bagaimana akan menolong individu dan

sekolah keseluruhan...
5. Apa yang dibutul*an untuk pangembangan?

Identifikasi : staff, gubernur, orang tua dan siswa
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Pertanyaan pokok : Siapa yang kehilangan, dan siapa yang

akan dibawa
6. Siapayang memutj Pmganbangan?

Identifikisi : tanggungjawab, personel, batasan' kekuatan

pengambil kePutusan
iertanyaan kunci: Apakah orang yang tepat mamPu

memimpin Pengembangan?
7. Apa yang ,rirgtn dibutul*an sehrna pengembangan berlangsung

ldentifikasi:sokongan moral, pelatihan, materi"'

pertanyaan kunci: Apakah 1in-Skat semangat yartg

dibutuhkan?aPa biaYa vang akan ada?

8. Apawaktu yang terlibat dalampengembangan

Identifikasi:kebutuhan waktu, skala waktu, tahapan waktu

yang dibutuhkan
p"tf,nyu* kunci: Bagaimana merelasisasaikan?apa skala

ivaktu' yang dibutuh--kan? Kapan kekuatan menjadi

berpengaruh atas kurikulum
g. Bagaimina mengembongkan menj adi coaluasi?

Idlntifikasi:siapa yang akan melakukan evaluasi' kapan

terfadinya dan fokus evaluasi?

Pertanyaan kunci: APakah
dilaksanakan sec;ua intemal atau

10. Apa tahaPan selanjutnYa Yang

′θ"μ
♭α
“
g′

“
′70SaS7

1dentifikasikontekperencanaaniangka paniang

Pertanyaan POkOk:Apa yang diharapkan atau rencana untuk
melaniuよ狙PT制警豫grev∝ dm Hopい 0"⊃Sumber:diadoPsi daH Day et

Memenei Pengembangan ku五 kulum adalah sebuah tantangan

daniuga pengharagaan sekaligus tanggungiawab・ Yang penting dalam

mengembangkan kurikulum sekolah interrlasional meniaga dan
mengikuti selalu penelitian dan inoVasi yang berpengaruh Pada sifat

dan kualitas Pengaiaran hingga penggunaan dan pengembangan
praktik yang baik. Pembelian Sumber pengaiaran yang akan
mendukung intemasionalisasi silabus atau mengadoPSi Silabus
internasional yang tersedia misahya IB prOgram′ atau ICSE dan AICE

dan  meningkatkan pengembangannya.  Agar  dapat  sukSes

pengembangan  kurikulum  memerlukan kelelasanan  dari  apa
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sebaiknya dan apa yang akan dilaksanakan dan yang terjadi serta

apresiasi atas apa yang dibutuhkan untuk dilakukan dan pengaruh

plrubahan (fullan, 1993), dan juga yang penting adalah kurikulum dan

keahlian interPersonal'
Pengembangan kurikulum mengimplikasikan kebutuhan untuk

pengembangan staf, pada tingkat dasar yang utama adalah 
-untuk

m".,jugu staf pengajaran memberikan infromasi dan termasuk iuga
pemimpin untuk memutuskan perubahan kurikulum, disamping itu
perubahan dan sumber yang dipakai, perubahan subjek silabus dan

perubahan sifat serta fokus dari kurikulum sekolah keseluruhan. Sejak

it,rur, akan direncanakan, mengajar dan menilai pada kontek

pengembangan baru terhadap kurikulum, dan yang penting adalah

waktu untuk diskusi dan kemungkinan dalam pelayanan pelatihan

kurikulum, walaupun sumber dari budaya dan lokal yang berbeda

dapat meltraskan gaya pengajaran dan mengenali rencana untuk
variasi budaya dengan Eaya pengajaran kontekstualr $uru
membutuhkan waktu untuk mencoba dan meyesuaikan pendekatan

ini. Dimana pengembangan kurikulum akan menjadi penting untuk
menyediakan pengembangan staf pada waktu yang cukup, hal ini
memungkinkan perubahan untuk menjadi lebih baik dan juga

m"mrngki.tkan untuk membuat bagian dari perspektif kurikulum dan

kontribusinya untuk pembuatan pengembangan yang suks

3. PersepektifTerhadap Sekolah Internasional
Menanggapi kebijakan sekolah berstandar intemasional ini dapat

dilihat dari dua sudut pandang yaitu;

a. KepentinganBangsa
Memperhatikan maksud dan tujuan sekolah berstandar

internasional ini terlihat niat baik pemerintah untuk memajukan sektor

pendidikan di negari ini dengan menyediakan sekolah-sekolah yang

mempersiapkan generasi yang unggul dan memiliki daya saing dalam

globalisasi, dengan begitu pemerintah telah melakukan sebuah

investasi yang cukup profit untuk masa depan yang akan menikmati
hasilnya sepuluh hingga duapuluh tahun kedepan, disamping itu
pemerintah memiliki maksud untuk mencegah arus uang kelur negeri

melalui sektor pendidikan. selama ini masyarakat berlomba-lomba
pergi ke luar negeri mencari sekolah yang bonafit, karena mereka

merasa memperoleh keuntungan dan sebuah jaminan mutu dari
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negara asing tersebut. Setiap bulan rata-rata pelajar Indonesia di luar
negeri menerima kiriman 1.000 dollar AS. Padahal jumlah pelajar
Indonesia di luar negeri mencapai lebih dari 1.000 orang. Artinya,
setiap bulan 1 juta dollar AS atau setara 9 milyar rupiah mengalir ke
Iuar negeri (Kompas, 29 / 4/ 2008).

b. Kebutuhan Peserta Didik
Disamping itu, sekolah berstandar intemasional ini dengan

segenap kelebihan dan keunggulannya juga dapat dipandang sebagai
langkah pemerintah yang sangat tepat untuk menyediakan pendidikan
yang bermutu bagi peserta didik yang memiliki keunggulan dari sisi
intelektualnya, artinya siswa yang memilil,u bakat dan keunggulan
hendaknya difasilitasi dengan sekolah yang representatif. Arends
(2008) merryatakan bahwa penanganan terhadap siswa yang cerdas
dan berbakat secara individual dapat dilakukan guru dengan pertama,
mendiferensiasikan pengajaran untuk siswa-siswa yang cerdas, hal ini
dapat dilakukan guru dengan melakukan modifikasi bidang studi
standar tertentu atau kurikulumnya untuk mengakamodasi siswa-
siswa yang cerdas dan berbakat disamping itu tindakan serupa juga
diberikan terhadap siswa yang memiliki disabilitas belajar kedua,

tetapkan standar yang tinggr terhadap siswa-siswa yang cerdas, Buru
dapat membantu siswa yanB memiliki kecerdasan ini dengan
menunjukkan kepada mereka performa yang betul-betul ti^gg
dibidang tertentu dan mendorong mereka berusaha mencapai tingkat
kinerja yang tingg. Dengan begitu sekolah berstandar internasional
adalah sebuah tuntutan dan kebutuhan sendiri yang harus disediakan
bagi mereka yang memiliki kemampuan dan bakat khusus yang juga
memerlukan penanganan khusus.

Kehadiran sekolah berstandar internasional dari sisi konsep dan
model kurikulum yang telah ditawarkan oleh pemerintah patut kita
syukuri adanya tetapi bukan berarti kebijakan ini tanpa cacat dan cela
baik dari sisi praktik dan konsepnya, dari sisi konsep kebijakan
pemerintah tentang sekolah berstandar internasional kiranya perlu
dikaji ulang, kembali karena sampai saat ini organisasi negara dunia
yang mengruusi bidang pendidikan UNESCO tidak pernah
mengeluarkan sebuah sertifikasi yang diperuntukkan bagi sekolah-
sekolah di berbagai negara dengan label internasional yang dimaksud.
Kita lihat bahwa kampus-kampus besar dan bonafit di beberapa negara
maju menerima mahasiswa melalui jalur prestasi dan beasiswa dengan
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iriic:'rttr ';ion 
al. ,.l 'rl:tt-r sclltlah kutrj,-rl.,la-, aiau studi b:rrlil i'rg bcllel'.rPa

guru p.tc1a sekol:rh berstandar inieruasionai i.le Jeplrng )/alrB .rlelihat

icrr.iiri kcndisi sckolah di Jeparrg mer-r'aksikan walapun iepatrg

sebagai negara )xaiu dengan warganya yang memiliki kualitas yarrg

memadai, akan tetapi masih ditemui ruang kelasnya masih berpapan

tulis kal,u,dengan alat tulis kapur, cian tidak dilengkapi dengan oHP.

Setiap iisrva belum mengakses internet secara bebas di sekolah, dan

setiap sisr.va tidak dapat membaiva laptop sendiri-sendiri ke sekolah

dan tebas mengakses internet, tetapi tidak berarti bahwa pendidikan

anak-anak Jepang tidak menginternasional, dan teknologi serta

kecanggihan IT tidak mereka pahami dengan baik (Ramli:2009)'

PJcla sisi praktiknya, kenyataannya di lapangan banyak sekolah

yang te4ebak dan tidak memahami maksud dan esensi dari sekolah

Lers-taniar intemasional ini. Dalam implementasinya sekolah tidak

muunpu memenuhi standar-standar yang telah ditetapkan dalam

kriteria penilaian sekolah berstandar internasional seperti akreditasi,

kurikulum, Proses Pembelaiaran, penilaian, pendidik, tenaga

kependidikan, t-uttu dan prasarana, Pengelolaan dan pembiayaan'

Aia kesan bahwa sekolah-sekolah hanya ingin mengeiar status

intemasional saia, namun tidak menerapkan seperti yang diharaPkan

oleh masyarakai atau hanya brand agar sekolah mamPu menarik siswa

sebanyak-banyaknya (baca: membisniskan pendidikan)' akibatnya

sekolah mela-kukan pembohongan publik' Menurut hemat penulis

keinginan pemerintih untuk memajukan pendidikan dengan

^".,ioro.g 
setiap daerah dan satuan pendidikan untuk menghadirkan

sekolah berstandar intemasional hendaknya harus dikaji dari sisi

keadilan dan pemerataan. Sekolah berstadar internasional kalau hanya

dinikmati oleh segelintir dari siswa atau sekelompok masyarakat yang

mampu tentunyi kebijakan ini dirasa tidak adil dan sangat tidak

berpiihak kepada kepentingan rakyat. secara keseluruhary adalah hak

setiip wargi untuk mendapatkan pendidikan yang bermutu

Oitu*pi.,g itu sekolah berstandar internasional dengan tujuan

untuk *u.,."tut peserta didik yang berdaya saing intemasiorral tidak

mesti harus menjadikan sekolah itu dengan nama sekolah berstadar

intemasional. Artinya jangan sampai teriebak pada nama tapi urgensi
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dan esensinya tidak diperolelu yang penting dari konsep sekolah

berstandar internasional adalah kemampuan lulusan untuk bersaing

didunia kerja pada level internasional. Kemampuan lulusan untuk

bersaing memperoleh tempat pada kampus-kampus multinasional

yang bergengsi di luar negeri atau kemampuan lulusan untuk dapat

t".ruirrg, tiaak perlu menjadi sekolah berstandar intemasional, namum

sekolah dapat melakukan adopsi kurikulum yang dapat diterima

secara internasional. Menurut hemat penulis langkah ini pun dinilai

sebagai sekolah yang mampu berpikir maju, misalnya dengan

menladopsi kurikulum cambidge dan mewajibkan siswa 
-untuk

.n"ngtrti ujian yang disyaratan oleh kurikulutt cambidge sehingga

lulusan pada sekolah itu disamping lulus dengan KTSP juga

memegang ijazah lulusan dengan kurikulum cambidge' Sehingga siswa

yang 
-befoiestasi dan memiliki kapasitas yang cukup dapat

mellnjutkan sekolah keluar negeri melalui ujian persamaan cambidge

ini.
Caralainyangdapatdilakukanadalahdalambentukkerjasama

atau penandutungLut kesepakatan dengan beberapa kampus di luar

,,"g"ri. Memasulikan beberipa siswa mereka pada kampu-s -di 
luar

,,"["ti dengan sejumlah persyaratan yang telah disepakati melalui jalur

beliswa. S"p"tti yang dilakukan oleh MAN INSAN CENDEKIA'

sekolah ini 
^tidak 

mlnamakan diri dengan sekolah berstandar

internasional (sBI), akan tetapi banyak lulusan dari sekolah ini dapat

diterima di kampus-kampus tonafit di luar negeri, seperti di Amerika

Serikat, Inggris, Kanada, jepang, Belanda, |erman, Mesir, Arab Saudi'

Disampini-model pengeloluutt yrr,g ditawarkan oleh Diknas juga

hendaknyi dapat dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut
1) UoaA "Terpadu - Satu Sistem atau Satu Atap - Satu Sistem"

Sekolah/Madrasah Bertaraf Internasional yang diselenggarakan

dengan model terpadu atau satu atap - satu sistem- yaitu

penyelenggaraan Sekolah/Madrasah Bertaraf Intemasional pada

i""iilg rt-"aia*u.t dasar dan menengah di 
-dalam 

satu lokasi

dengan menggunakan sistem pengelolaan pendidikan yang sama'

SetJlan/VtadLsah Bertaraf Internasional yang diselenggarakan

dengan model ini dapat dipimpin oleh seorang direktur/manajer

yan[ me.tgkoordinaiikan tiga kepala Sekolah/Madrasah yang

meriimplnietiap satuan pendidikan dasar dan menengah'
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フ

´
Model "Terpisah - Satu Sistem atau Tidak Satu Atap - Satu Sistem"

Sekolah/Madrasah Bertaraf Internasional yang diselenggarakan

dengan model terpisah atau tidak satu atap - satu sistem yaitu

penyelenggaraan Sekolah/Madrasah Bertaraf Internasional pada

jenjang pendidikan dasar dan menengah di dalam lokasi yang

berbeda atau terpisah dengan menggunakan sistem pengelolaan

pendidikan yang sama. Sekolah/Madrasah Bertaraf Intemasional

yang diselenggarakan dengan model ini dapat dipimpin oleh

r"orrng direktur/manajer yang mengkoordinasikan tiga kepala

Sekolah/Madrasah yang memimpin setiap satuan pendidikan

dasar dan menengah yang berada pada lokasi berbeda.

Model "Terpisah - Beda Sistem atau Tidak Satu Atap - Beda

Sistem"
Sekolah/Madrasah Bertaraf Internasional yang diselenggarakan

dengan model terpisah - beda sistem yaitu penyelenggaraan

Sek;lah/ Madrasah Bertaraf Intemasional pada jenjang pendidikan

dasar dan menengah di lokasi yang berbeda (terpisah) dengan

sistem pengelolaan pendidikan yang berbeda. Penyelenggaraan

model ini disarankan hanya pada fase rintisan penyelenggaraan

Sekolah/Madrasah Bertaraf Internasional yang dalam kurun waktu

tertentu harus ditingkatkan secara bertahap ke model

penyelenggaraan satu atap dengan satu sistem atau model

penyelenggaraan tidak satu ataP dengan satu sistem.

Model "Entry - Exit"
Sekolah/Madrasah Bertaraf Internasional yang diselenggarakan

dengan model "EnEy - Exit" yaitu penyelenggaraan

setolah/ uadrasah Bertaraf Internasional pada ienjang pendidikan

dasar dan menengah dengan cara mengelola kelas-kelas reguler

dan kelas-kelas bertaraf intemasional. Peserta didik pada kelas-

kelas bertaraf intemasional yang oleh karena berbagai alasan

tertentu tidak bisa melanjutkan di kelas bertaraf internasional bisa

pindah ke kelas-kelas reguler. Begitu pula sebaliknya, peserta didik
pada kelas-kelas regufir bisa pindah ke kelas-kelas bertaraf

internasional, jika dipandang memenuhi persyaratan yang

diperlukan untuk masuk ke kelas-kelas bertaraf internasional.

イ

士
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H. Pengembangan Kompetensi Esensial dalam
Kurikulum di Hongkong

Tujuh tujuan pembelajaran pada kurikulum Hongkong yaitu;
1. Hidup yang sehat (healthy lifestyle)
2. Pengetahuan yang luas (breadth of knowledge)
3. Kemampuan belaiar (learning skills)
4. Kemampuan bahasa (leaming bahasa)

5. Kebiasaan membaca (habit of reading)
6. Identitas nasional (National identity)
7. Tanggungiawab (responsibility)

C"*b* 2 fenge-bingan keahlian di Hong kong (Sumber Basic

Education Curiculum Guide - Building on Strengths

Hongkong l2OO2l

Tujuh tujuan pokok yang ingin di capai ini, diupayakan dengan empat

kompetensi yang harus dikuasai siswa yang diintegrasikan dalam 8

kunci wilayah pembelajaran Yaitu;
1. Keahlian umum (geberic skills)
2. Nilai dan sikap (value and attitude)
3. Keahlian komunikasi, berpikir kritis, kreatifias

(meliputi kemampuan bekerjasam, kemampuan dan

penguasaan teknologi irformasi, Penguasaan angka-angka,

kemampuan pemecahan masalah, kemampuan manajemen

diri, keahlian studi)
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